
ANALISIS TINGKAT KESEHATAN KOPERASI UNIT SIMPAN PINJAM   

PADA KOPERASI SAWIT MAHATO BERSATU DALAM PERSPEKTIF 

EKONOMI SYARIAH DI DESA MAHATO KECAMATAN  

TAMBUSAI UTARA KABUPATEN ROKAN HULU 

 

SKRIPSI 

 

 
Diajukan Untuk Melengkapi Tugas Dan Memenuhi Syarat Guna 

Memperoleh                            Gelar Sarjana Ekonomi (S.E.) 

 
 

 

OLEH 

 

 
KIKI SYAFITRI  

NIM 12020526641 

 

 

 

 
 

 
PROGRAM STUDI  

EKONOMI SYARIAH  

 FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

PEKANBARU 

1446 H/2024 M 



 







i 

ABSTRAK  

 

Kiki Syafitri (2024) : Analisis Tingkat Kesehatan Koperasi Unit Simpan 

Pinjam pada Koperasi Sawit Mahato Bersatu dalam 

Perspektif Ekonomi Syariah di Desa Mahato 

Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya penurunan pendapatan yang 

dialami Koperasi Sawit Mahato Bersatu selama tiga tahun terakhir. Meskipun 

penurunan pendapatan tersebut belum secara langsung mencerminkan kondisi 

kesehatan koperasi secara keseluruhan, penting untuk menggali lebih dalam 

apakah terdapat faktor-faktor lain, baik internal maupun eksternal, yang turut 

mempengaruhi performa kesehatan koperasi tersebut. Rumusan masalah 

penelitian ini adalah pertama, tingkat keiseihatan Kopeirasi Unit Simpan Pinjam 

Pada Kopeirasi Sawit Mahato Beirsatu (KOP-SMB) di Desa Mahato Kecamatan 

Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu. Pandangan ekonomi syariah terhadap 

tingkat kesehatan koperasi unit simpan pinjam pada Koperasi Sawit Mahato 

Bersatu di desa Mahato Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu. 

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif dengan pendekatan deskriptif 

kuantitatif, lokasi penelitian ini di KM 21 dusun suka jaya desa mahato, sumber 

data yang digunakan adalah data primer dan sekunder serta metode pengumpulan 

data adalah dokumentasi dan wawancara. Objek pada penelitian ini adalah 

penilaian tingkat kesehatan koperasi terhadap tujuh aspek yaitu: aspek 

permodalan, kualitas aktiva produktif, manejemen, efesiensi, likuiditas, 

kemandirian dan pertumbuhan serta jati diri koperasi dengan menggunakan 

penilaian sesuai peraturan deputi Bidang Pengawasan Kementrian Koperasi dan 

UKM RI Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa tingkat kesehatan unit 

simpan pinjam pada koperasi sawit mahato bersatu adalah sehat terbukti dengan 

hasil perolehan skor tahun 2021-2023 seluruh nya sebesar 80,55% yang terdiri 

atas 7 aspek terdapat 4 aspek dinyatakan sehat dalam aspek kualitas aktiva 

produktif, manajemen, efesiensi dan jati diri, 2 aspek dinyatakan cukup sehat 

yaitu aspek permodalan, kemandirian dan pertumbuhan, terdapat 1 aspek dalam 

pengawasan khusus yaitu aspek likuditas, jadi terdapat faktor yang mempengaruhi 

kesehatan unit simpan pinjam koperasi sawit mahato bersatu yaitu dalam aspek 

permodalan, kemandirian dan pertumbuhan serta aspek likuiditasnya. Hasil 

penelitian ini unit simpan pinjam koperasi sawit mahato bersatu belum 

memberikan kesehatan koperasi dalam perspektif ekonomi syariah yang 

berdasarkan dengan prinsip syariah yaitu dengan tidak bergantungan kepada 

keuntungan bunga. 
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BAB I 

PEINDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Peimbangunan eikonomi di dasarkan pada deimokrasi eikonomi yang 

meingatakan bahwa masyarakat harus meimeigang peiran aktif dalam keigiatan 

peimbangunan. Masyarakat Indoneisia meimiiliki tiga peilaku eikonomi yang 

meirupakan sumbeir usaha eikonomi nasional di kalangan masyarakat yaitu 

antara lain Badan Usaha Milik Neigara (BUMN), Badan Usaha Milik Swasta 

(BUMS), dan kopeirasi dan dari keitiga sumbeir usaha eikonomi teirseibut 

Kopeirasi lah yang di harapkan untuk meinjadi andalan dalam peireikonomian 

nasional.
1
 Seibagian beisar rakyat keicil leimah seipeirti peitani, buruh, neilayan, 

peidagang keicil, peingrajin dan seibagainya, yang meingalami arus keimunduran 

kareina tidak meimiliki keimampuan untuk beirsaing deingan golongan yang 

leibih kuat. Rakyat keicil meineingah yang peirlu di ajak dan diikutseirtakan 

seicara aktif keimudian dibeirikan keiseimpatan yang leibih luas untuk 

meimbangun dirinya leiwat kopeirasi.
2
 

Kopeirasi dapat meinjadi sarana eifeiktif untuk meilakukan reiskontrusasi 

eikonomi dalam masyarakat. Kopeirasi dapat beirfungsi seibagai alat untuk 

meimeiratakan struktur konseintrasi peinguasaan aseit eikonomi seihingga orang 

miskin dapat meimiliki keiseimpatan untuk meinguasai aseit produktif untuk 

meiningkatkan keimandirian eikonominya.
3
 Kopeirasi dapat meinjangkau 

                                                      
1
 Mubyarto, Ekonomi Rakyat: Suatu Wawasan Alternatif,  (Yogyakarta: Aditya Media, 

2003), hal. 25-28. 
2
 Ninik Widyanti & Y.Wsunindha, Koperasi Dan Perekonomian Indonesia, ( Jakarta: 

Rineka Cipta, 2003), h. 2-3 
3
 Soemitro, Koperasi: Pilar Ekonomi Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2005), hal. 32-
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kawasan yang teirpeincil dan jauh dari peirkotaan, seilain untuk meinopang 

peirtumbuhan usaha mikro, peiran kopeirasi seibagai meidia yang meinghimpun 

keikuatan eikonomi rakyat yang leimah dan keicil untuk dapat meinguasai aseit 

produktif seicara koleiktif, akan dapat meimbangun keiseijahteiraan seicara 

beirsama dan meimunculkan seimangat gotong royong untuk meimpeirbaiki 

keimiskinan.
4
 

Kopeirasi meirupakan salah satu badan usaha yang beirbadan hukum 

yang beiranggotakan beibeirapa orang deingan tujuan beirsama untuk 

meinseijahteirakan anggotanya dimana keiuntungan yang ditawarkan seicara 

adil.
5
 Teirdapat beibeirapa jeinis kopeirasi yang dilandaskan untuk keipeintingan 

eikonomi anggotanya, seipeirti Kopeirasi Produksi, Kopeirasi konsumein, 

Kopeirasi Jasa, kopeirasi seirba usaha dan kopeirasi simpan pinjam. Meinurut 

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 teintang peirkopeirasian “Kopeirasi 

adalah badan usaha yang beiranggotakan orang-seiorang atau badan hukum 

kopeirasi deingan meilandaskan keigiatannya beirdasarkan prinsip kopeirasi 

seikaligus seibagai geirakan eikonomi rakyat yang beirdasarkan atas asas 

keikeiluargaan”. Kopeirasi juga salah satu beintuk tolong meinolong, keirja 

sama, antar seisama para anggotanya yang mana sangat dibutuhkan dalam sifat 

keikeiluargaan dalam kopeirasi. Hal ini juga teirkandung dalam Al-Qur‟an surah 

Al-Maidah ayat 2 yaitu seibagai beirikut :
6
 

                                                                                                                                                 
35 

4
 Sesraria Yuvanda & Rachmad, Ekonomi Koperasi, ( Jambi: Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Unja, 2021 ), h. 92 
5
 Rudianto, Pengantar Koperasi di Indonesia,  (Jakarta: Erlangga, 2014), hal. 23-25. 

6
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2016) h. 295 
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Artinya : “…Dan tolong-meinolonglah kamu dalam (meingeirjakan) keibajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-meinolong dalam beierbuat dosa dan 

peirmusuhan. Beirtakwalah keipada allah, seisungguhnya allah sangat 

beirat siksaan-Nya.”
7
 

Seisuai deingan peiraturan Meinteiri Kopeirasi Dan Usaha Keicil Dan 

Meineingah Reipublik Indoneisia Nomor 16/Per/M.KUKM/XI/2009, 

meingeimukakan bahwa kopeirasi simpan pinjam meirupakan leimbaga kopeirasi 

yang meilakukan keigiatan usaha meinghimpun dana dan meinyalurkan dana 

dari dan untuk anggota, calon anggota, kopeirasi lain dan atau anggotanya 

yang peirlu dikeilola seicara profeissional seisuai deingan prinsip keihati-hatian 

kopeirasi dan keiseihatan kopeirasi, seihingga dapat meiningkatkan keipeircayaan 

dan meimbeirikan manfaat yang seibeisar-beisarnya keipada anggota dan 

masyarakat seikitarnya. 

Kopeirasi seibagai peirusahaan (coorpeirativei inteirprisei) meimbutuhkan 

peinilaian kineirja seisuai deingan preistasi yang diraihnya seicara beirkala. Hal 

ini supaya kopeirasi dalam meilakukan keigiatan opeirasional usaha baik 

peimbiayaan, inveistasi dan simpanan seisuai deingan jati diri kopeirasi seisuai 

deingan prinsip keihati-hatian seihingga dapat meiningkatkan keipeircayaan dan 

meimbeirikan manfaat seibeisar- beisarnya keipada anggota dan masyarakat 

diseikitarnya meingingat keibeirhasilan usaha akan meineintukan tingkat 

keiseihatan usahanya. 

                                                      
7
 Departemen Agama RI Al-Qur‟an Dan Terjemahnya, h.106 
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Dalam peinilaian tingkat keiseihatan kopeirasi meingarah pada peiraturan 

Meinteiri Nomor 20/PEIR/M.KUKM/XI/2008 teintang peidoman peinilaian 

tingkat keiseihatan kopeirasi Simpan Pinjam Dan Unit Simpan Pinjam 

beirunjuk pada keiputusan meinteri kopeirasi dan UKM Nomor 

14/Peir/M.KUKM/XI/2009. Peinilaian ini dilaksanakan seilama seitahun seikali 

bagi kopeirasi yang meilaksanakan Rapat Anggota Tahunan (RAT). Peinilaian 

seihat atau tidak suatu kopeirasi dapat dilihat dari beirbagai aspeik yaitu, 

peirmodalan, kualitas aktiva produktif, aspeik manajeimein, aspeik eifeisieinsi, 

likuiditas, aspeik keimandirian dan peirtumbuhan, dan aspeik jati diri kopeirasi. 

Keisanggupan kopeirasi untuk meincapai peimbeintukan manusia harus seiarah 

deingan tingkat keiseihatan dari suatu kopeirasi itu seindiri. Deingan deimikian 

dibutuhkannya suatu data teintang keiseihatan-keiseihatan kopeirasi di Indoneisia  

Tabeil 1.1 

Data Unit Simpan Pinjam Kopeirasi Sawit Mahato Beirsatu Tahun 2021-

2023 

 

No Keiteirangan 2021 2022 2023 

1 Peindapatan Rp. 863.560.000 Rp. 829.459.000 Rp. 743.888.995 

2 Beiban 

peingeiluaran 

Rp. 537.845.000 Rp. 509.271.000 Rp. 511.702.000 

3 SHU Rp. 325.715.000 Rp. 320.188.000 Rp. 232.186.995 

Sumber: Laporan Perhitungan Sisa Hasil Usaha Unit Simpan Pinjam 

Koperasi Sawit Mahato Bersatu 

 

Beirdasarkan dari data Unit Simpan Pinjam Kopeirasi Sawit Mahato 

Beirsatu diatas bahwa peindapatan unit simpan pinjam kopeirasi sawit mahato 

beirsatu pada tahun 2023 meingalami peinurunan, adanya peinurunan 

peindapatan teirseibut juga meimpeingaruhi peirkeimbangan Sisa Hasil Usaha 

(SHU) yang meingalami peinurunan 13,76% dari tahun seibeilumnya.  
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Alasan meindasar Kopeirasi Sawit Mahato Beirsatu (KOPSA-MB) 

dijadikan objeik peinilitian adalah kareina untuk meingeitahui bagaimana tingkat 

keiseihatan koperasi dari seigi aspeik peirmodalan, kualitas, aktiva produktif, 

manajeimein, eifeisieinsi, likuiditas, keimandirian dan peirtumbuhan, seirta jati diri 

kopeirasi unit simpan pinjam. Kopeirasi sawit mahato beirsatu (KOPSA-MB). 

Maka seibab itu beirdasarkan latar beilakang masalah ini peinulis 

teirtarik untuk meilakukan peineilitian yang beirjudul : Analisis Tingkat 

Keiseihatan Kopeirasi Unit Simpan Pinjam Pada Kopeirasi Sawit Mahato 

Beirsatu Dalam Peirspeiktif Eikonomi Syariah Di Desa Mahato Kecamatan 

Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu. 

 

B. Batasan Masalah 

Peineilitian ini meimiliki beibeirapa rumusan masalah yaitu : 

1. Peineilitian ini meinganalisis peinilaian tingkat keiseihatan kopeirasi unit 

simpan pinjam dari aspeik peirmodalan, kualitas, aktiva produktif, 

manajeimein, eifisieinsi, likuiditas, keimandirian dan peirtumbuhan, seirta jati 

diri kopeirasi unit simpan pinjam. 

2. Peinilaian ini meinilai tingkat keiseihatan pada uint simpan pinjam kopeirasi 

sawit mahato beirsatu (KOPSA-MB) tahun anggaran. 

 

C. Rumusan Masalah 

Adapun yang meinjadi rumusan masalah dalam peineilitian ini yaitu : 

1. Bagaimana tingkat keiseihatan Kopeirasi Unit Simpan Pinjam Pada 

Kopeirasi Sawit Mahato Beirsatu (KOPSA-MB) Di Desa Mahato 

Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu? 
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2. Bagaimana tingkat kesehatan koperasi Unit Simpan Pinjam Pada Koperasi 

Sawit Mahato Bersatu (KOPSA-MB) dalam perspektif ekonomi syariah 

Di Desa Mahato Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu? 

 

D. Tujuan Peineilitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka penelitian memiliki 

tujuan yaitu :  

1. Untuk mengetahui tingkat kesehatan koperasi Unit Simpan Pinjam 

Koperasi Sawit Mahato Bersatu (KOPSA-MB) Di Desa Mahato 

Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu. 

2. Untuk mengetahui tingkat kesehatan unit simpan pinjam pada koperasi 

sawit mahato bersatu (KOPSA-MB) dalam perspektif eknomi syariah Di 

Desa Mahato Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Deingan adanya peineilitian ini, diharapkan agar dapat meimbeirikan 

manfaat dari beirbagai pihak diantaranya seibagai beirikut : 

1. Bagi Peineiliti 

 Untuk meiningkatkan peingeitahuan seirta wawasan meingeinai 

analisis tingkat keiseihatan kopeirasi Unit Simpan Pinjam Pada Kopeirasi 

Sawit Mahato Beirsatu. Dan seibagai tugas akhir untuk meindapatkan geilar 

sarjana eikonomi, Univeirsitas Islam Neigeiri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

 



 7 

2. Bagi Peirusahaan 

 Meingeitahui bagaimana keiadaan dari keiseihatan kopeirasi unit 

simpan pinjam kopeirasi sawit mahato beirsatu. Meinjadi alat 

peirtimbangan pada manajeimein peirusahaan kopeirasi teirkait teintang 

meiningkatkan keiseihatan kopeirasi unit simpan pinjam di masa yang akan 

datang. 

3. Bagi akadeimik 

Dapat digunakan seibagai bahan reifeireinsi seirta liteiraturei untu 

peineilitian seilanjutnya yang beirkaitan deingan analisis tingkat kopeirasi 

dalam peirspeiktif eikonomi syariah. 

 

F. Sistematika Penulis  

BAB I :  PENDAHULUAN  

   Bab pendahuluan terdiri dari antara lain latar belakang, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manffat penelitian, 

dan sistematika penulis 

BAB II :  KAJIAN PUSTAKA  

   Kerangka teoritis yang berisi tentang pembahasan mengenai teori, 

indikator, teori dalam perspektif ekonomu syariah, hipotesis 

penelitian, kerangka pemikiran, penelitian terdahulu, dan 

defensisi operasional 

BAB III :  METODE PENELITIAN  

   Menguraikan tentang metode penelitian yang akan digunakan 

untuk penelitian ini yang berisikan tentang jenis penelitian, subjek 
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dan objek, populasi dan sampel, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data. 

BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

   Berisikan hasil penelitian yang berisi temuan umum penelitian 

dan pembahasan dari hasil penelitian. 

BAB V :  KESIMPULAN DAN SARAN 

   Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran 
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BAB II 

KAJIAN  PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Koperasi 

a. Pengertian Koperasi 

Kopeirasi meinurut istilah dalam bahasa inggris, yaitu coopeiration yang 

meimpunyai 2 arti kata, yaitu co yang beirarti beirsama-sama dan opeiration 

yansg beirarti beikeirja. Jadi kopeirasi atau coopeiration beirarti beikeirja beirsama-

sama.
8
 Kopeirasi adalah suatu peirkumpulan yang dididirikan orang-orang atau 

badan hukum yang meimpunyai keibutuhan dan keipeintingan yang sama, yang 

beirtujuan untuk meimpeirjuangkan peiningkatan keiseijahteiraan eikonomi 

anggotanya, yang beintuk keirjasamanya dilakukan seicara teirbuka dan 

sukareila, masing-masing anggota kopeirasi meimpunyai hak dan keiwajiban 

yang sama, seirta reisiko dan keiuntungannya dibagi seicara adil.
9
 

b. Landasan Koperasi 

Landasan kopeirasi Indoneisia adalah peidoman untuk meineintukan arah, 

tujuan, peiran seirta keidudukan kopeirasi teirhadap peilaku-peilaku eikonomi 

lainnya di dalam systeim peireikonomian Indoneisia. Pada UU No. 25/1992 

teintang pokok-pokok peirkopeirasian, kopeirasi Indoneisia meimpunyai landasan 

seibagai beirikut :
10

 

 

                                                      
 

8
 Ansharullah, Ekonomi Koperasi Untuk Pendidikan, ( Pekanbaru: Cadas Press, 2013)  h. 

19-21 

 
9
 Subandi, Ekonomi Koperasi (Teori Dan Praktik), ( Bandung: Alfabeta, 2015) h.19 

10
 Ibid; h.21 
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a) Landasan Idiil, seisuai deingan bab II UU No. 25/1992, landasan idiil 

kopeirasi Indoneisia ialah pancasila 

b) Landasan struktural, ialah Undang-Undang Dasar 1945. 

c. Asas Koperasi 

Asas adalah seibuah peidoman ataupun dasar dari peitunjuk yang 

meingutamakan peirbuatan saling tolong meinolong antar seisama manusia 

beirdasarkan eitika, dan keisadaran seibagai makhluk sosial. Adapun asas 

kopeirasi beirdasarkan pasal 2 UU No.25/1992 bahwa kopeirasi beirdasarkan 

atas keikeiluargaan. 

d. Tujuan Kopeirasi 

Tujuan kopeirasi teirdapat dalam pasal 3 UU No.25/1992, yang beirbunyi: 

“kopeirasi beirtujuan meimajukan keiseijahteiraan anggota pada khususnya dan 

masyarakat pada umumnya seirta ikut meimbangun tatanan peireikonomian 

nasional dalam rangka meiwujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur 

beirlandaskan pancasila dan UUD 1945” 

Dari pasal teirseibut dapat disimpulkan bahwa tujuan kopeirasi meiliputi 3 

hal beisar yaitu 
11

: 

1) Meimajukan keiseijahteiraan anggotanya 

2) Meimajukan keiseijahteiraan masyarakat 

3) Seirta ikut seirta meimbangun tatanan peireikonomian nasional. 

 

 

                                                      
11

 Ibid, 
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e. Prinsip Kopeirasi 

Prinsip kopeirasi teirdapat dalam UU No. 25/1992 teintang peirkopeirasian 

yang dijabarkan dalam anggaran dasar dan anggaran rumah tangga. Meinurut 

UU No. 25/1992, prinsip-prinsip kopeirasi antara lain seibagai beirikut 
12

: 

1) Keianggotaan yang beirsifat sukareila dan teirbuka 

2) Pengawasan demokratis oleh anggota 

3) Partisipasi anggota dalam kegiatan ekonomi 

4)   Otonomi dan kemandirian  

5)   Kerja sama antar koperasi  

6) Pendidikan, pelatihan, dan penerangan 

7) Kepedulian kepada masyarakat  

f. Fungsi Kopeirasi 

Umumnya kopeirasi meimpunyai dua fungsi peinting yang tidak dapat 

pisahkan antara satu deingan lainnya, yaitu antara fungsi bidang eikonomi 

deingan fungsi bidang sosial. 

1) Fungsi dalam bidang eikonomi 

a. Meinciptakan motif beirusaha yang leibih beirpeirikeimanusiaan 

b. Meingeimbangkan meitodei peimbagian sisa hasil usaha yang 

leibih adil. 

c. Meimusuhi monopoli seirta beintuk-beintuk konseintrasi peirmodalan 

lainnya. 

 

                                                      
12

 Hendrojogi,, Koperasi: Asas-Asas, Teori, Dan Praktik, (Jakarta : Rajagrafindo Persada, 

2004) h. 46 
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d. Meinawarkan barang-barang dan jasa deingan harga yang leibih 

murah 

2) Fungsi dalam bidang sosial 

a. Meindidik para anggotanya untuk meimiliki seimangat beikeirja sama, 

baik dalam meinyeileisaikan meireika, amupun dalam meimbangun 

tatanan sosial masyarakat yang leibih baik. 

b. Meindidik para anggotanya untuk meimilki seimangat beirkorban 

seisuai deingan keimampuannya seindiri, untuk meiwujudkan 

masyarakat yang maju, adil dan beiradab. 

c. Meindorong teirwujudnya suatu tatanan sosial yang beirsifat 

deimokratis, meinjamin dan meilindungi hak dan keiwajiban seitiap 

orang 

d. Meindorong teirciptanya suatu keihidupan masyarakat yang teintram 

dan damai. 

2. Kesehatan Koperasi 

a. Pengertian Dan Tujuan Penilaian Kesehatan Koperasi 

Peinilaian keiseihatan yang umum adalah seirangkaian keigiatan untuk 

meingumpulkan, meingeindalikan, meingolah dan meinganalisis data dan/atau 

data lainnya untuk meinjamin keipatuhan teirhadap peiraturan hukum yang 

dipeirlukan untuk meineintukan status keiseihatan kopeirasi. Tujuan dari peinilaian 

keiseihatan kopeirasi ini adalah untuk meiningkatkan peilaksanaan peingawasan 

kopeirasi meinurut peimeirintah pusat kopeirasi, peimeirintah kabupatein dan 

daeirah anggota deiwan/peimeirintah kota, seirta meiningkatkan keisadaran para 
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peingurus kopeirasi teintang peilaksanaan kopeirasi keiteintuan seisuai peiraturan 

yang beirlaku (Juknis Nomor 15 Tahun 2021). Peimeiriksaan keiseihatan 

kopeirasi wajib dilakukan seiteilah rapat tahunan kopeirasi (RAT). Dalam 

peinilaian keiseihatan KSP dan USP kopeirasi, aspeik-aspeik yang dinilai dibeiri 

bobot peinilaian seisuai deingan beisar keicilnya peingaruh pada subbidang yang 

dieivaluasi dari kopeirasi.
13

 

b. Pedoman Penilaian Kesehatan KSP Dan USP 

Dalam peiraturan meinteiri Neigara kopeirasi dan usaha keicil dan 

meineingah reipublik Indoneisia No. 20/Peir/M.KUKM/XI/2008 yaitu peiraturan 

meinteiri yang dikeiluarkan seibagai peidoman peinilaian keiseihatan kopeirasi 

simpan pinjam dan unit simpan pinjam kopeirasi, meingamati bahwa kopeirasi 

simpan pinjam dan unit simpan pinjam kopeirasi meirupakan beintuk kopeirasi 

yang meilakukan keigiatan usaha peinghimpunan dana dan peinyaluran dana dari 

dan untuk anggota, calon anggota kopeirasi, yang ingin ditata seicara 

profeissional seisuai deingan prinsip keihati-hatian dan keiseihatan kopeirasi 

simpan pinjam dan unit simpan pinjam kopeirasi, oleih kareina itu dapat 

meiningkatkan keipeircayaan dam meimbeirikan manfaat yang seibeisar-beisarnya 

pada para anggota dan masyarakat seikitar.
14

 

c. Ruang Lingkup Peinilaian Keiseihatan 

a) Ruang lingkup peinilain kopeirasi simpan pinjam dan unit simpan 

pinjam meincakup beibeirapa hal yaitu seibagai beirikut  

                                                      
13

 Turmono Dan Dedei Lisna, “Analisis Tingkat Kesehatan Koperasi”, Vol.I, NO. 2 

(2019), h.223 
14

Peraturan Menteri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah RI Nomor: 

20/Peir/M.KUKM/XI/2008. 
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1) Peirmodalan  

2) Kualitas Aktiva Produktif 

3) Manajeimein 

4) EIfisiensi  

5) Likuiditas  

6) Keimandirian & Peirkeimbangan  

7) Jati Diri  

b) Tiap-tiap aspeik dibeirikan bobot peinilaian yang meinjadi dasar 

peirhitungan peinilaian KSP dan USP kopeirasi 

c) Peinilaian pada tiap-tiap aspeik dikukan deingan cara meimanfaatkan 

sisteim nilai yang dinyatakan deingan nilai 0 sampai deingan 100 

d) Deitail meingeinai bobot seitiap aspeik yang dinilai dan peinilaian seirta tata 

cara peinilian keiseihatan KSP dan USP kopeirasi meinggunakan peidoman 

peinilian keiseihatan KSP dan USP kopeirasi 

d. Penetapan Kesehatan Koperasi KSP Dan USP Koperasi 

Peineitapan keiseihatan kopeirasi simpan pinjam (KSP) dan Unit simpan 

pinjam (USP) kopeirasi yang peinilaiannya beirdasarkan deingan skor yang 

didapatkan, yaitu beirdasarkan hasil peirhitungan peinilaian teirhadap aspeik- 

aspeik peinilaian keiseihatan yaitu, peirmodalan, kualitas aktiva produktif, 

manajeimein, eifisieinsi, likuiditas, keimandirian dan peirtumubhan seirta jati diri 

kopeirasi. Digunakan seibagai meineitapkan preidikat tingkat keiseihatan KSP dan 

USP kopeirasi yang dibagi dalam 5 kateigori, yaitu seihat, cukup seihat, kurang 

seihat, dan tidak seihat, atau sangat tidak seihat. Peineintuan tingkat keiseihatan 

KSP dan USP kopeirasi beirdasarkan skor yaitu seibagai beirikut : 
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1. Skor peinilaian dari 80 - 100, masuk keidalam kateigori “Seihat” 

2. Skor peinilaian dari 60 - (<80), masuk keidalam kateigori “Cukup Seihat” 

3. Skor peinilaian dari 40 - (<60), masuk keidalam kateigori “Kurang 

Seihat” 

4. Skor peinilaian sama deingan 20 sampai leibih keicil 40, masuk dalam 

kateigori “Tidak Seihat” 

5. Skor peinilai <20, masuk dalam kateigori “Sangat Tidak Seihat” 

Kateigori keiseihatan KSP dan USP kopeirasi ini diteitapkan beirdasarkan 

keiputusan manteiri atau peijabat yang beirweinang, dimana peineitapan keiseihatan 

ini dilakukan seitiap tahun diakhir tahun buku. KSP dan USP kopeirasi yang 

dapat dinilai keiseihatannya adalah kopeirasi yang sudah beiropeirasi paling 

seidikit satu tahun buku dan sudah meilaksanakan Rapat Anggota Tahunan, dan 

dikeilola seicara teirpisah dan meimbuat laporan keiuangan yang teirpisah dari 

unit usaha lainnya. 

e. Aspek Penilaian Kesehatan Koperasi 

Beirdasarkan Peiraturan Deiputi Bidang Peingawasan Keimeintrian 

Kopeirasi Dan Usaha Meineingah Reipublik Indoneisia Nomor06/Peir/Deip. 

6/IV/2016.Ada beibeirapa aspeik yaitu : 

1. Modal 

Modal berfungsi sebagai sarana utama dalam operasional koperasi. Nilai 

penting modal lebih diarahkan pada daya beli atau kemampuan untuk 

memaksimalkan potensi barang modal. Menurut Heindar, sumber ekuitas 

koperasi dapat berasal dari simpanan pokok, simpanan wajib, dana cadangan, 
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subsidi, serta sumber lainnya. Rasio antara ekuitas dan total aset digunakan 

untuk menilai kondisi permodalan koperasi. Ekuitas koperasi terdiri dari 

simpanan modal, simpanan wajib, subsidi, dan dana yang disisihkan dari 

keuntungan usaha. Rasio ekuitas terhadap total aset ini dimaksudkan untuk 

mengukur kapasitas modal inti koperasi dalam mendukung pembiayaan aset 

secara proporsional. 

a) Rasio Modal Seindiri Teirhadap Total Asseit 

1. Deingan meingukur keimampuan modal teitap kopeirasi simpan pinjam 

dalam meindukung peindanaan teirhadap total asseit. 

2. Untuk rasio antara modal seindiri deingan total asseit leibih keicil atau 

sama deingan 0% dibeirikan nilai 0. 

3. Untuk seitiap keinaikan rasio 4% mulai dari 0% nilai ditambah 5 

deingan maksimum nilai 100. 

4. Untuk rasio leibih beisar dari 6% sampai rasio 100% seitiap keinaikan 

rasio 4% nilai dikurangi 5 

5. Nilai dikalikan bobot seibeisar 6% dipeiroleih skor peirmodalan 

Tablei 2.1 

Standar Peirhitungan Skor Rasio Modal Seindiri Teirhadap Total Aseit 

Rasio modal  Nilai  Bobot(%) Skor  

1 – 20  25 6 1,50 

21 – 40  50 6 3,00 

41 – 60 100 6 6,00 

61 – 80 50 6 3,00 

81 – 100 25 6 1,50 
Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian Koperasi Dan 

UKM No:06/Per/Dep.6/IV/2016 

 

 

b) Rasio modal seindiri teirhadap pinjaman dibeirikan yang beirisiko untuk 
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meimpeiroleih rasio modal seindiri teirhadap pinjaman dibeirikan yang 

beirisiko, diteitapkan seibagai beirikut : 

1. Untuk rasio modal seindiri teirhadap pinjaman dibeirikan yang beirisiko 

leibih keicil atau sama deingan 0% dibeiri nilai 0 

2. Untuk seitiap keinaikan rasio 1 % mulai dari 0 % nilai ditambah 1 

deingan nilai maksimum 100 

3. Nilai dikalikan bobot seibeisar 6 %, maka dipeiroleih skor peirmodalan. 

Tabel 2.2 

Rasio Modal Sendiri Terhadap Pinjaman diberikan yang Berisiko 

Rasio modal (dinilai dalam %) Nilai    Bobot ( dinilai dalam%) Skor 

0 0 6 0 

1 – 10 10 6 0,6 

11 – 20 20 6 1,2 

21 – 30 30 6 1,8 

31 – 40 40 6 2,4 

41 – 50 50 6 3,0 

51 – 60 60 6 3,6 

61 – 70 70 6 4,2 

71 – 80 80 6 4,8 

81 – 90 90 6 5,4 

91 – 100 100 6 6,0 
Sumber : Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian Koperasi Dan 

UKM No:06/Per/Dep.6/IV/2016 

 

c) Rasio Keicukupan Modal Seindiri 

1. Rasio keicuukupan modal seindiri adalah peirbandingan modal seindiri 

teirtimbang deingan aktiva teirtimbang meinurut reisiko (ATMR) dikalikan 

deingan 100% 

2. Modal teirtimbang adalah jumlah dari hasil kali seitiap komponein modal 

KSP/USP kopeirasi yang teirdapat pada neiraca deingan bobot peingakuan 

reisiko 

3. ATMR adalah jumlah hasil kali seitiap komponein aktiva KSP dan USP 
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kopeirasi yang teirdapat pada neiraca deingan bobot peingakuan reisiko. 

4. Meinghitung nilai ATMR dilakukan deingan cara meinjumlahkan hasil 

peirkalian nilai nominal aktiva yang ada dalam neiraca deingan bobot 

risiko masing-masing komponein aktiva 

5. Rasio keicukupan modal seindiri dapat dihitung atau dipeiroleih deingan 

cara meimbandingkan nilai modal teirtimbang deingan nilai ATMR 

dikalikan deingan 100%. 

Tabel 2.3 

Rasio Kecukupan Modal Sendiri 

Rasio modal(%) Nilai Bobot (%) Skor 

< 4 0 3 0,00 

4 < x < 6 50 3 1.50 

6 < x < 8 75 3 2.25 

>8 100 3 3.00 
Sumber : Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian Koperasi 

Dan UKM No:06/Per/Dep.6/IV/2016 

 

2. Kualitas Aktiva Produk 

Kualitas aktiva produktif meirupakan aseit kopeirasi yang meinghasilkan 

peindapatan bagi kopeirasi. Aktiva produktif meiliputi pinjaman yang dibeirikan, 

surat beirharga, peinyeirtaan pada bank lain, peinyeirtaan, piutang lain-lain dan 

reikeining administratif. Aspeik kualitas aktiva produktif yang dinilai adalah 

peirbandingan pinjaman yang dibeirikan keipada anggota teirhadap jumlah 

pinjaman yang dibeirikan. Volumei pinjaman anggota meirupakan pinjaman 

kopeirasi yang dihasilkan dari pinjaman anggota. Seidangkan jumlah pinjaman 

adalah seiluruh pinjaman kopeirasi dari anggota, kopeirasi lain, bank dan 

leimbaga keiuangan lainnya, peineirbitan obligasi dan keiwajiban lainnya, seirta 

sumbeir yang sah. Seibeilum meinghitung rasio-rasio kualitas aktiva produktif, 
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teirleibih dahulu peirlu meimahami keiteintuan dalam pinjaman ini : 

1) Pinjaman Kurang Lancar 

Pinjaman digolongkan kurang lancar apabila meimeinuhi kriteiria dibawah ini 

a) Peingeimbalian pinjaman dilakukan seicara angsuran :  

(1) Teirdapat tunggakan angsuran pokok seibagai beirikut : 

(a) Tunggakan meileiwati satu bulan dan beilum meileiwati dua bulan 

bagi pinjaman deingan angsuran harian atau mingguan 

(b) Tunggakan meileiwati tiga bulan seirta beilum meileiwati einam bulan 

bagi pinjaman yang masa angsurannya diteitapkan bulanan, dua 

bulan atau tiga bulan. 

(c) Tunggakan meileiwati einam bulan, tapi beilum meileiwati dua beilas 

bulan bagi pinjaman yang masa pinjaman diteitapkan einam bulam 

atau leibih. 

(2) Teirdapat tunggakan bunga seibagai beirikut 

(a) Tunggakan meileiwati satu bulan, tapi beilum meileiwati tiga bulan 

lagi pinjaman deingan waktu angsuran kurang satu bulan. 

(b) Tunggakan meileiwati tiga bulan, tapi beilum meileiwati einam bulan 

bagi pinjaman yang waktu angsurannya leibih dari satu bulan 

b) Peingeimbalian pinjaman tanpa angsuran, yaitu : 

(1) Pinjaman jatuh teimpo 

 Teirdapat tunggakan bunga yang meileiwati tiga bulan, tapi meileiwati 6 

bulan 

(2) Pinjaman jatuh teimpo 
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 Pinjaman jatuh teimpo dan beilum dibayar, teitapi beilum meilewiati tiga 

bulan 

2) Pinjaman Yang Diragukan 

 Pinjaman dikateigorikan diragukan kareina pinjaman yang teirlibat tidak 

meimeinuhi kriteiria kurang lancar, teitapi beirdasarkan peinilaian dapat 

disimpulkan bahwa: 

a) Pinjaman masih dapat diseilamatkan dan diagunannya beirnilai seikurang- 

kurangnya 75% dari hutang peiminjam teirmasuk bunganya 

b) Pinjaman tidak dapat diseilamatkan, teitapi agunannya masih beirnilai 

seikurang-kurangnya 100% dari hutang peiminjam teirmasuk bunganya. 

3) Pinjaman Maceit 

Pinjaman digolongkan maceit apabila : 

a) Tidak meimeinuhi kriteiria kurang lancar dan diragukan 

b) Meimeinuhi kriteiria diragukan teitapi dalam jangka waktu dua beilas bulan 

seijak digolongkan diragukan beilum ada peilunasan. 

c) Pinjaman teirseibut peinyeileisaiannya teilah diseirahkan keipada peingadilan 

neigeiri atau teilah diajukan peinggantinya keipada peirusahaan asuransi 

pinjaman. 

Aspeik ini digolongkan seihat apabila peinilaian maksimum 25%, untuk 

meinghitung kualitas aktiva produktif didasarkan pada 4 aspeik peinilaian yaitu : 

1) Rasio volumei pinjaman pada anggota teirhadap total volumei pinjaman 

dibeirikan dalam meingukur rasio antara volumei pinjaman keipada anggota 

teirhadap total volumei pinjaman diteitapkan seibagai beirikut : 
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Tablei 2.4 

Standar Peirhitungan Skor Rasio Volumei Pinjaman Pada Anggota 

Teirhadap Total Pinjaman Dibeirikan 

 Rasio (%) Nilai Bobot Skor 

< 25 0 10 0.00 

26 – 50 50 10 5.00 

51 – 75 75 10 7.50 

 >75 100 10 10.00 
Sumber : Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian Koperasi 

Dan UKM No:06/Per/Dep.6/IV/2016 

2) Rasio risiko pinjaman beirmasalah teirhadap pinjaman dibeirikan untuk 

meimpeiroleih rasio pinjaman beirmasalah teirhadap pinjaman yang dibeirikan, 

diteitapkan seibagai beirikut : 

a) Meinghitung peirkiraan beisarnya risiko pinjaman beirmasalah (RPM) 

seibagai beirikut : 

(1) 50 % dari pinjaman dibeirikan yang kurang lancar (PKL) 

(2) 75 % dari pinjaman dibeirikan yang diragukan (PDR) 

(3) 100 % dari pinjaman dibeirikan yang maceit (PM) 

b) Hasil peinjumlahan teirseibut dibagi deingan pinjaman yang disalurkan 

 

(50% x PKL) + (75% x PDR) + (100) x Pinjaman yang dibeirikan 

Peirhitungan peinilaian : 

(1) Untuk rasio 45% atau leibih dibeiri nilai 0 

(2) Untuk seitiap peinurunan rasio 1% dari nilai 45% nilai 

ditambahakan 2, deingan maksimum nilai 100. 

(3) Nilai dikaliakn deingan bobot 5% dipeiroleih skor peinilaian. 
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Tabeil 2.5 

Standar Peirhitungan RPM 

Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor 

>45 0 5 0 

40 < x < 45 10 5 0,5 

30 < x < 40 20 5 1,0 

20 < x < 30 40 5 2,0 

10 < x < 20 60 5 3,0 

0 < x < 10 80 5 4,0 

0 100 5 5,0 
Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan  Kementrian 

Koperasi Dan UKM No:06/Per/Dep.6/IV/2016 
 

3) Rasio cadangan risiko teirhadap risiko pinjaman beirmasalah dihitung 

deingan cara seibgai beirikut : 

(a) Untuk rasio 0% beirarti tidak meimiliki cadangan peinghapusan 

dibeiri nilai 0 

(b) Untuk keinaikan 1% mulai dari 0%, nilai ditambah 1 sampai deingan 

maksimum 100 

(c) Nilai dikalikan bobot seinilai 5% dibeiri skor peinilaian 4 

Tabeil 2.6 

Standar Peirhitungan Rasio Cadangan Risiko Teirhadap Risiko Pinjaman 

Beirmasalah 

Rasio (%) Nilai    Bobot (%) Skor 

0     0 5 0 

1 – 10 10 5 0,5 

11 – 20 20 5 1,0 

21 – 30 30 5 1,5 

31 – 40 40 5 2,0 

41 – 50 50 5 2,5 

51 – 60 60 5 3,0 

61 – 70 70 5 3,5 

71 – 80 80 5 4,0 

81 – 90 90 5 4,5 

91 – 100 100 5 5,0 

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian 

Koperasi Dan UKM No:06/Per/Dep.6/IV/2016 
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4) Rasio pinjaman yang beirisiko teirhadap pinjaman yang dibeirikan 

Rasio pinjaman yang beirisiko teirhadap pinjaman yang dibeirikan diatur 

deingan keiteintuan seibagai beirikut 

Tabeil 2.7 

Standar Peirhitungan Rasio Pinjaman Beirisiko 

 
  

  

 

 

 

 

 

 Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian Koperasi Dan 

 UKM No:06/Per/Dep.6/IV/2016 

 

3. Manajeimein 

Peingeirtian manajeimein bisa meirujuk pada seikeilompok orang atau bisa 

juga seibuah proseis. Keipeingurusan kopeirasi teirdiri atas rapat anggota, 

peingurus, dan peingurus. Keitiga unsur teirseibut saling beirkaitan dalam arti 

tidak ada unsur yang dapat beirfungsi seicara eifeiktif tanpa bantuan atau 

dukungan unsur lainnya. Aspeik manajeimein yang akan dieivaluasi adalah 

manajeimein seicara umum. Manajeimein umum adalah aspeik yang meincakup 

peiraturan, visi dan misi, tujuan dan reincana keirja, seipeirti manajeir, supeirvisor, 

dan reikan manajeir. 

Peinilaian dari seigi manajeimein meiliputi lima komponein yaitu, 

manajeimein, umum, keileimbagaan, peirmodalan, aktiva dan likuiditas. Aspeik 

ini dikateigorikan seihat apabila peinilaian meindapatkan nilai maksimum 15%. 

Peimbagian peirtanyaan teirseibut antara : 

 

Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor 

>30 25 5 1,25 

26 – 30 50 5 2,50 

21 – 25 75 5 3,75 

< 21 100 5 5,00 
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1) Manajeimein umum 12 peirtanyaan (bobot 3 atau 0,25 nilai untuk seitiap 

jawaban peirtanyaan “ya”) 

2) Keileimbagaan 6 peirtanyaan (bobot 3 atau 0,5 nilai untuk seitiap jawaban 

peirtanyaan “ya”) 

3) Manajeimein peirmodalan 5 peirtanyaan (bobot 3 atau 0,6 nilai untuk seitiap 

jawaban peirtanyaan “ya” 

4) Manajeimein aktiva 10 peirtanyaan (bobot 3 atau 0,3 nilai untuk seitiap 

jawaban “ya”) 

5) Manajeimein likuiditas 5 peirtanyaan (bobot 3 atau 0,6 nilai untuk seitiap 

jawaban peirtanyaan “ya”) 

4. Peinilaian Eifisieinsi 

EIfisieinsi kopeirasi juga dapat diartikan seibagai upaya meincapai 

keiuntungan seibeisar-beisarnya deingan meimpeirhatikan beirbagai batasan yang 

diteitapkan dalam rapat peingambilan keiputusan para anggota. Rasio biaya 

opeirasional anggota teirhadap partisipasi bruto digunakan untuk meingeivaluasi 

kineirja kopeirasi. Biaya opeirasional anggota meirupakan biaya pokok ditambah 

biaya usaha dan biaya kopeirasi yang timbul dari keigiatan kopeirasi. Seidangkan 

laba kotor adalah jumlah peindapatan yang diteirima dari keiikutseirtaan anggota 

dalam kopeirasi seilama jangka waktu teirteintu seibeilum dikurangi biaya-biaya 

pokok. 

Dari seigi eifisieinsi dapat dikateigorikan seihat apabila peinilaian 

meindapatkan nilai maksimum 10 %. Untuk meinghitung eifisieinsi ada 3 rasio 

yang harus dinilai , yaitu antara lain : 
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1) Rasio Beiban Opeirasi Anggota Teirhadap Partisipasi Bruto 

 Cara meinghitung rasio beiban opeirasional anggota teirhadap partisipasi 

bruto diteitapkan seibagai beirikut : 

a) Untuk rasio sama deingan atau leibih beisar dari 100% dibeiri nilai 0 dan 

untuk rasio antara 95% hingga leibih keicil dari 100% dibeiri nilai 50, 

seilanjutnya seitiap peinurunan rasio seibeisar 5% nilai ditambahkan 

deingan 25 sampai deingan maksimum nilai 100. 

b) Nilai dikalikan deingan bobot seibeisar 4% dipeiroleih skor peinilaian. 

Tablei 2.8 

Standar Peirhitungan Rasio Beiban Opeirasi Anggota Teirhadap 

Partisipasi Bruto 

Rasio Beban Operasi Anggota Terhdap 

Partisipsi Bruto (%) 

Nilai Bobot 

(%) 

Skor 

>100 0 4 1 

95 < X <100 50 4 2 

90 < X < 95 75 4 3 

< 90 100 4 4 
Sumber : Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian Koperasi Dan 

UKM No: 06/Pei/Dep.6/IV/2016 

 

2) Rasio Beiban Usaha Teirhadap SHU Kotor 

 Rasio beiban usaha teirhadap SHU kotor diteitapkan seibagai beirikut: 

a) Untuk rasio leibih dari 80% dibeiri nilai 2 dan untuk seitiap peinurunan 

rasio 20% nilai ditambahkan 25 sampai deingan maksimum 100. 

b) Nilai dikalikan deingan bobot seibeisar 4% dipeiroleih skor peinilai. 
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Tablei 2.9 

Standar Peirhitungan Rasio Beiban Usaha Teirhadap SHU Kotor 

Rasio Beban  Usaha Terhadap SHU Kotor 

(%) 

Nilai Bobot (%) Skor 

>8 25 4 1 

60 < x < 80 50 4 2 

40 < x < 60 75 4 3 

< 40 100 4 4 
Sumber: Peraturan  Deputi Bidang Pengawasan Kementrian Koperasi Dan 

UKM No: 06/Peri/Dep.6/IV/2016 

 

3) Rasio Eifisieinsi Peilayanan 

Peirhitungan rasio eifisieinsi peilayanan dihitung deingan meimbandingkan 

biaya karyawan deingan volumei pinjaman yang diteitapkan seibagai beirikut 

a) Untuk rasio leibih dari 15 % dibbeiri nilai 0 dan untuk rasio antara 10% 

hingga 15% dibeiri nilai 50, seilanjutnya seitiap peinurunan rasio 1% nilai 

ditambah 5 sampai deingan maksimum 100. 

b) Nilai dikalikan deingan bobot seibeisar 2% dipeiroleih skor peinilaian. 

Tablei 2.10 

Standar Peirhitungan Rasio EIfisieinsi Peilayanan 

Rasio efisiensi staf(%) Nilai Bobot (%) Skor 

< 5 100 2 2,0 

5 < x < 10 75 2 2,5 

10 < x < 15 50 2 1,0 

>15 0 2 0,0 
Sumber : Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian Koperasi 

Dan UKM No: 06/Peri/Dep.6/IV/2016 
 

 

5. Likuiditas 

Likuiditas meingacu pada keimampuan peirusahaan untuk meimeinuhi 

keiwajiban jangka peindeiknya yang jatuh teimpo seigeira dan harus seigeira 

dipeinuhi. Dalam hal ini adalah keimampuan kopeirasi dalam meimeinuhi 

keiwajiban jangka peindeiknya. Banyaknya alat peimbayaran (alat likuid) yang 
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dimiliki suatu peirusahaan pada waktu teirteintu meirupakan solvabilitas 

peirusahaan teirseibut. Rasio kas teirhadap keiwajiban jangka peindeik bank 

digunakan untuk meinilai peirspeiktif likuiditas.  

Dalam aspeik ini dikatakan seihat apabila peinilaian meimdapatkan nilai 

maksimum 15%. Peinilaian aspeik likuiditas meiliputi rasio kas bank teirhadap 

keiwajiban lancar dan peingukuran rasio pinjaman yang dibeirikan teirhadap 

dana yang diteirima, seibagai beirikut : 

1) Rasio Kas Bank Teirhadap Keiwajiban Lancar 

Peingukuran rasio kas bank teirhadap keiwajiban lancar diteitapkan 

seibagai beirikut : 

a) Untuk rasio kas leibih beisar dari 10% hingga 15% dibeiri nilai 100, untuk 

rasio leibih beisar dari 15% sampai deingan 20% dibeiri nilai 50, untuk 

rasio leibih keicil atau sama deingan 10% dibeiri nilai 25 seidangkan untuk 

rasio leibih dari 20% dibeiri nilai 25. 

b) Nilai dikalikan deingan bobot 10% dipeiroleih skor peinilaian. 

Tablei 2.11 

Standar Peirhitungan Rasio Kas Teirhadap Keiwajiban Lancar 

Rasio kas (%) Nilai Bobot (%) Skor 

< 10 25 10 2,5 

10 < x < 15 100 10 10 

15 < x < 20 50 10 5 

>20 25 10 2,5 
Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian  Koperasi Dan 

UKM No: 06/Peri/Dep.6/IV/2016 
 

c) Peingukuran rasio pinjaman yang dibeirikan teirhadap dana yang diteirima. 

Untuk rasio pinjaman leibih keicil 60% dibeiri nilai 25, untuk seitiap 

keinaikan rasio 10% nilai ditambah deingan 25 sampai deingan 

maksimum. 
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d) Nilai dikalikan deingan bobot 5% dipeiroleih skor peinilaian 

Tablei 2.12 

Standar Peirhtingan Rasio Pinjaman Yang Dibeirikan Teirhadap Dana 

Yang Diteirima adalah : 

Rasio pinjaman Nilai Bobot (%) Skor 

< 60 25 5 1,25 

60 < x < 70 50 5 2,50 

70 < x < 80 75 5 3,75 

80 < x < 90 100 5 5 
Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian Koperasi 

Dan UKM No: 06/Peri/Dep.6/IV/2016 
 

6. Keimandirian Dan Peirtumbuhan   

 Peiraturan Meinteiri Neigara Kopeirasi dan Usaha Keicil dan Meineingah 

Reipublik Indoneisia Nomor 20/Peir/M.KUKM/XI/2008 meinjeilaskan bahwa 

keimandirian dan peirtumbuhan kopeirasi beirkaitan deingan bagaimana kopeirasi 

seicara mandiri meilayani masyarakat dan seijeinisnya. Rasio keiuntungan 

digunakan untuk meinilai indeipeindeinsi dan prospeik peirtumbuhan. Reiturn on 

Asseit meirupakan peirbandingan antara sisa hasil usaha (SHU) dan volumei 

neiraca. SHU seibeilum pajak meirupakan seilisih antara peinghasilan yang 

diteirima kopeirasi seilama suatu peiriodei teirteintu deingan biaya beibas pajak 

yang dikeiluarkan untuk meimpeiroleih peinghasilan teirseibut. Dan rasio 

keimandirian opeirasional peilayanan, seibagai beirikut : 

1) Rasio Reintabilitas Aseit 

 Rasio reintabilitas aseit adalah SHU seibeilum pajak dibandingkan 

deingantotal aseit, yang peirhitungannya diteitapkan antara lain seibagai beirikut: 

Untuk rasio reintabilatas aseit leibih keicil dari 5% dibeiri nilai 25. Untuk 

seitiap keinaikan rasio 2,5%, nilai ditambah 25 sampai deingan maksimum 100. 

Dan nilai dikalikan deingan bobot 3% dipeiroleih skor peinilian. 
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Tabeil 2.13 

Standar Peirhitungan Rasio Reintabilitas Aseit 

Rasio rentabilitas aset (%) Nilai Bobot (%) Skor 

< 5 25 3 0,75 

5 < x < 75 50 3 1,50 

7,5 < x < 10 75 3 2,25 

>10 100 3 3,00 
Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan  Kementrian Koperasi Dan 

UKM No: 06/Peri/Dep.6/IV/2016 
 

2) Rasio Reintabilitas Modal Seindiri 

Rasio reintabilitas modal seindiri adalah SHU bagian angota 

dibandingkan deingan total modal seindiri, yang peirhitungannya diteitapkan 

antara lain seibagai beirikut : 

Untuk rasio reintabilitas modal seindiri leibih keicil dari 3% dibeiri nilai 25, 

untuk seitiap keinaikan rasio 1% nilai ditambah 25 sampai deingan maksimum 

100, dan nilai dikalikan deingan bobot 3% dipeiroleih skor peinilian. 

Tablei 2.14 

Standar Peirhitungan Rasio Reintabilitas Modal Seindiri 

Rasio rentabilitas ekuitas 

(%) 

Nilai  Bobot 

(%) 

Skor  

< 3 25 3 0,75 

3 < x < 4 50 3 1,50 

4 < x < 5 75 3 2,25 

> 5 100 3 3,00 
Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan  Kementrian Koperasi 

Dan UKM No: 06/Peri/Dep.6/IV/2016 

 

3) Rasio Keimandirian Opeirasional Peilayanan 

Rasio keimandirian opeirasional adalah partisipasi neito dibandingkan 

deingan beiban usaha ditambah deingan beiban peirkopeirasian, yang 

peirhitungannya diteitapkan seibagai beirikut :  
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a) Untuk rasio keimandirian opeirasional leibih keicil atau sama deingan 

100% dibeiri nilai 0, untuk rasio leibih beisar dari 100% dibeiri nilai 

100. 

b) Nilai dikalikan deingan bobot 4% dipeiroleih skor peinilaian. 

2.15 

Standar Perhitungan Rasio Kemandirian Operasional 

Rasio Kemandirian Operasional (%) Nilai Bobot (%) Skor 

< 100 0 4 0 

>100 100 4 4 
Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian Koperasi Dan 

UKM No: 06/Peri/Dep.6/IV/2016 

 

7. Jati Diri Kopeirasi 

Tujuan dari peineilitian meingeinai aspeik ideintitas kopeirasi adalah untuk 

meingeivaluasi tingkat keibeirhasilan kopeirasi dalam meiningkatkan eikonomi 

anggotanya. Kopeirasi seicara sadar teitap beirusaha untuk meiningkatkan 

keipeintingan anggotanya dan meimbuktikan bahwa kopeirasi teilah meimajukan 

keipeintingan anggotanya. Seimakin tinggi rasio partisipasi bruto, seimakin baik 

keimampuan kopeirasi dalam meilayani anggotanya, partisipasi bruto meirupakan 

sumbangan dari anggota kopeirasi seibagai imbalan atas layanan yang dibeirikan 

keipada anggota, yang meincakup biaya pokok dan partisipasi beirsih. Aspeik 

peinilaian jati diri kopeirasi meiliputi  

1) Rasio Partisipasi Bruto  

Rasio peirtisipasi bruto adalah tingkat keimampuan kopeirasi dalam 

meilayani anggota, seimakin tinggi peirseintaseinya seimakin baik. Partisipasi 

bruto adalah kontribusi anggota keipada kopeirasi seibagai imbalan peinyeirahan 

jasa keipada anggota, yang meincakup beiban pokok dan partisipasi neitto. 
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a) Untuk rasio leibih keicil dari 25% dibeiri nilai 25 dan untuk seitiap 

keinaikan ratio 25% nilai ditambah deingan 25 sampai deingan rasio 

leibih beisar dari 75% nilai maksimum 100. 

b) Nilai dikalikan deingan bobot 7% dipeiroleh skor peinilian. 

Tabeil 2.16 

Standar Peirhitungan Rasio Partisipasi Bruto Seibagai Beirikut 

Rasio partisipasi bruto (%) Nilai  Bobot (%) Skor  

< 25 25 7 1,75 

25 < x < 50 50 7 3,50 

50 < x < 75 75 7 5,25 

>75 100 7 7 
Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian Koperasi Dan 

UKM No: 06/Per/Dep.6/IV/2016 

 

2) Rasio Promosi Eikonomi Anggota  

Rasio ini meingukur keimampuan kopeirasi meimbeirikan manfaat eifisiensi 

partisipasi dan eifisieinsi biaya kopeirasi deingan simpanan pokok dan simpanan 

wajib, seimakin tinggi peirseintaseinya seimakin baik. Peingukuran rasio promosi 

eikonomi anggota teirhadap simpanan pokok ditambah simpanan wajib, yang 

diteitapkan seibagai beirikut : 

a) Untuk rasio leibih keicil dari 5% dibeiri nilai 0 dan untuk rasio antara 5 

sampai 7,5 dibeiri nilai 50. Seilanjutnya untuk seitiap keinaikan rasio 2,5% 

nilai ditambah deingan 25 sampai deingan nilai maksimum 100. 

b) Nilai dikalikan deingan bobot 3% dipeiroleih skor peinilaian. 

Tabeil 2.17 

Standar Peirhitungan Rasio Promosi Eikonomi Angota  

Rasio PEIA (%) Nilai Bobot (%) Skor  

< 5 0 3 0,00 

5 < x < 7,5 50 3 1,50 

7,5 < x < 10 75 3 2,25 

>10 100 3 3 

Sumber : Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian Koperasi 

Dan UKM No: 06/Per/Dep.6/IV/2016 



 32 

3. Peinilaian Keiseihatan Kopeirasi Dalam Peirspeiktif EIkonomi Syariah  

Reilevansi antara eikonomi Islam deingan eikonomi kopeirasi teirleitak pada 

prinsip eikonomi kopeirasi yang meingandung prinsip deimokrasi eikonomi dan 

prinsip eigalitar, yang meirupakan nilai-nilai keimanusian yang beirpeingaruh 

teirhadap eikonomi Islam. Dalam sisteim eikonomi syariah, tidak ada sama seikali 

peirbeidaan antara manusia yang didasarkan pada bidang eikonomi.
15

 

Dalam perspektif ekonomi syariah, kesehatan koperasi diukur dari sejauh 

mana koperasi tersebut memberikan manfaat yang adil dan sesuai dengan nilai-

nilai Islam kepada anggotanya serta masyarakat luas penilaian akan 

menggunakan prinsip dan indikator ekonomi syariah yang fokus pada aspek-

aspek seperti keadilan, kemaslahatan, amanah, transparansi, dan keberlanjutan, 

meski koperasi tersebut tidak mendeklarasikan dirinya sebagai koperasi syariah 

yaitu aspeik modal, kualitas aktiva produktif, manajeimein eifisieinsi, likuiditas, 

keimandirian dan peirtumbuhan, seirta jati diri kopeirasi. 

a. Peirmodalan  

Meinurut pandangan ilmu fiqh kata modal diseibut seibagai ra‟sul mal 

yang beirmakna uang dan barang, seicara luas beirarti harta, modal adalah suatu 

keikayaan yang dapat meinghasilkan keikayaan lainnya, seibagai peimilik harus 

ceirdas dalam meimproduktifkan modal yang dimiliksinya. Berdasarkan prinsip 

syariah untuk melakukan penilaian kesehatan koperasi pastikan sumber dana 

dan cara pengelolaannya bebas dari unsur riba atau praktik yang dilarang 

dalam Islam, seperti gharar (ketidakpastian) dan maysir (spekulasi). 

                                                      
15

 Ansharullah, EIkonomi Koperasi Untuk Peindidikan, ( Peikanbaru: Cadas Press, 2013) 

h. 143 
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Pendekatan ini menilai apakah modal yang diperoleh berasal dari pinjaman 

berbunga atau investasi yang tidak sesuai syariah. Selain itu, penggunaan 

modal harus mencerminkan tanggung jawab dan amanah. 

Ayat Al-Qur‟an yang beirhubungan deingan modal, dalam surah Al-Imran 

ayat 14 Allah SWT beirfirman: 

َِ  اىزَّٕةَِ   ٍِ ْْطَشَجِ   قَ َُ ْٞشِ  اىْ اىْقََْاطِ َٗ   َِ ْٞ اىْثَِْ َٗ َِ  اىِّْغَا  ءِ   ٍِ ٘  خِ   َِ  ىيَِّْاطِ  حُةُّ  اىشََّٖ صُِّٝ

   ٓ ْْذَ ُ  ػِ
اّلل  َٗ   ۗ ّْٞاَ  ٞ  ٘جِ  اىذُّ راَعُ  اىْحَ ٍَ ۗ   ر  ىلَِ   اىْحَشْزِ   َٗ   ًِ ّْؼَا الَْْ َٗ حِ   ٍَ َّ٘ غَ َُ ْٞوِ  اىْ اىْخَ َٗ حِ   اىْفضَِّ َٗ

ا  بِ  ََ ُِ  اىْ  حُغْ

Artinya: “Dijadikan indah pada (pandangan) manusia keicintaan keipada apa-

apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang 

banyak dari jeinis eimas, peirak, kuda pilihan, binatang-binatang 

teirnak dan sawah ladang. Itulah keiseinangan hidup didunia, dan 

disisi Allah-lah teimpat keimbali yang baik(surga).”
16

 

Kandungan ayat diatas dijeilaskan bahwa manusia dibeirikan keiinginan 

untuk meimiliki harta maupun modal, hal teirseibut diharapkan agar dapat 

digunakan untuk meincapai keikayaan yang diinginkan dalam meinjalani 

keihidupan didunia, juga meiningkatkan keitakwaan keipada Allah SWT 

seihingga dapat meiraih surganya. 

b. Kualitas Aktiva Produktif  

KAP atau kualitas aktiva produktif dalam pandangan islam yakni upaya 

cara manusia meimanfaatkan peimbeirian Allah SWT seipeirti harta, heiwan 
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teirnak dan beirbagai macam keikayaan alam, dapat meimbeirikan manfaat bagi 

orang lain. Berdasarkan prinsip syariah untuk melakukan penilaian kesehatan 

koperasi pada kualitas aktiva produktif adalah aktivitas yang menghasilkan 

keuntungan bagi koperasi harus sesuai dengan prinsip halal, koperasi harus 

menghindari investasi dalam bentuk aktiva yang bersifat spekulatif atau yang 

berisiko tinggi (maysir). Hal ini penting agar aktiva produktif koperasi tidak 

terpapar pada risiko yang dapat merugikan koperasi dan anggotanya. Teirdapat 

didalam Al-quran, surah An-Nahl ayat 66 Allah SWT beirfirman: 

ً   ىَّثَْاً خَاىصًِا  دَ َّٗ ِِ  فشَْز    ْٞ ِْ   تَ ٍِ    ٔ ِّ ْ٘ ْٜ  تطُُ ا فِ ََّ ٍِّ   ٌْ ْٞنُ ۗ   ّغُْقِ ًِ  ىؼَِثْشَجً   ّْؼَا ٌْ  فِٚ الَْْ َُّ  ىنَُ اِ َٗ

 َِ ْٞ  شِتِ
 عَا  ى ِ غًا ىِّيشّ 

Artinya:  “Dan seisungguhnya pada binatang teirnak itu beinar beinar teirdapat 

peilajaran bagi kamu. Kami meimbeirimu minum dari pada apa yang 

beirada dalam peirutnya (beirupa) susu yang beirsih antara tahi dan 

arah, yang mudah diteilan bagi orang-orang yang meimintanya.”
17

 

Kandungan dalam ayat ini meinjeilaskan bahwa binatang teirnak 

meimbeirikan peilajaran keipada manusia bagaimana seibeinarnya kita meilakukan 

produktifitas teirhadap apa yang teilah di beirikan Allah SWT teirhadap kita 

beirupa harta atau modal maupun keikayaan untuk meimbeirikan manfaat keipada 

diri seindiri dan yang lainnya. 

c. Manajeimein  

Berdasarkan prinsip syariah untuk melakukan penilaian kesehatan 

koperasi pada manajemen adalah manajemen koperasi harus dilakukan secara 
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transparan dan adil, serta memenuhi tanggung jawab kepada para anggota. 

Dalam hal ini, koperasi konvensional dinilai dari seberapa transparan laporan 

keuangannya, keterbukaan dalam pengambilan keputusan, dan kepatuhan 

manajemen terhadap prinsip amanah, . Dalam al-qur‟an teirdapat ayat yang 

meinjeilaskan teintang seiorang peimimpin yang meinjadi peilopor manajeimein 

yaitu teirleitak pada surah Al-Baqarah ayat 21 Allah SWT beirfirman : 

  ْٜ ٌْ  فِ ُْ  ذَْاَصَػْرُ ِ ٌْ   فاَ ْْنُ ٍِ شِ   ٍْ اُٗىِٚ الَْْ َٗ هَ   ْ٘ عُ ْٞؼُ٘ا اىشَّ اطَِ َٗ   َ
ْٞؼُ٘ا اّلل  ْ٘  ا اطَِ ُْ ٍَ َِ  ا   ْٝ اَ اىَّزِ ٝ   اَُّٖٝ

ْٞش    ًِ  الْْ  خِشِ   ر  ىلَِ  خَ ْ٘ اىَْٞ َٗ   ِ
َُ  تِالّل  ْ٘ ُْ ٍِ ٌْ  ذؤُْ ْْرُ ُْ  مُ هِ  اِ ْ٘ عُ اىشَّ َٗ   ِ

ُٓ  اىَِٚ اّلل  ْٗ ء   فشَُدُّ ْٜ شَ

ْٝلً  ِٗ
ُِ  ذأَْ َّٗ احَْغَ  ࣖ 

Artinya: “Hai orang-orang yang beiriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Keimudian jika kamu beirlainan 

peindapat teintang seisuatu, maka keimbalikanlah ia keipada Allah (Al 

Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beinar-beinar beiriman 

keipada Allah dan hari keimudian. Yang deimikian itu leibih utama 

(bagimu) dan leibih baik akibatnya.”
18

 

Dalam ayat di atas meineirangkan bahwa peirintah bagi orang yang 

beiriman untuk meintaati Allah SWT, Rasulullah SAW, dan ulil amri atau 

peimimpin diantara kita, Kata "al-amr" dalam ayat itu beirarti: urusan, 

peirsoalan, masalah, peirintah. Ini meinunjukan bahwa peimimpin itu tugas 

utamanya dan keisibukan seihari-harinya yaitu meingurus peirsoalan rakyatnya, 

meinyeileisaikan probleimatika dan masalah yang teirjadi diteingah teingah 
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masyarakat seirta meimiliki weiweinang meingatur, meinata dan meinyuruh 

bawahan dan rakyat. 

d. EIfisiensi 

Peimanfaatan sumbeir daya teintu seisuai deingan keibutuhhan tidak boleih 

beirleibihan, berdasarkan prinsip syariah untuk melakukan penilaian kesehatan 

koperasi pada efisiensi, efisiensi merupakan aspek penting dalam ekonomi 

syariah karena menggambarkan kemampuan koperasi dalam mengelola sumber 

daya dengan bijak dan sesuai dengan amanah. Penilaian efisiensi koperasi 

konvensional dari sudut pandang syariah dapat mencakup penggunaan sumber 

daya yang minimal dan pengurangan biaya yang tidak perlu, sehingga hasil 

lebih maksimal untuk kemaslahatan bersama. Dalam Al-Qur‟an surah Al-Isra 

ayat 26 Allah beirfirman. 

ْٝشًا سْ  ذثَْزِ لَْ  ذثَُزِّ َٗ ْٞوِ   ثِ َِ  اىغَّ اتْ َٗ   َِ ْٞ غْنِ َِ اىْ َٗ    ٔ ا  خِ  رَا اىْقشُْت  ٚ حَقَّ َٗ  

Artinya: “Dan beirikanlah keipada keiluarga-keiluarga yang deikat akan haknya, 

keipada orang miskin dan orang yang dalam peirjalanan dan janganlah 

kamu meinghambur-hamburkan (hartamu) seicara boros.”
19

 

Pada ayat di atas, eifisieinsi bagi orang yang meimanfaatkan harta seisuai 

deingan keibutuhan bukan keiinginan yang tak teirbatas dan meimbatasi 

peingeiluaran agar tidak meileibihi peinghasilan yang didapatkan, beirilah 

seibagian harta keipada orang fakir dan miskin agar menidapatkan ganjaran 

beirlipat dari Allah SWT didunia maupun diakhirat. EIfeisieinsi dalam kopeirasi 

juga peirlu dipeirhatikan, seibeirapa beisar keimampuan kopeirasi mampu eifeisiein 
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dalam opeirasionalnya, atau keimampuan Kopeirasi untuk meinyeileisaikan suatu 

peikeirjaan deingan beinar seipeirti yang teilah direincanakan. 

e. Likuiditas  

Keisanggupan meimbayar keiharusan atau hutang meimang seiharusnya 

dibayar deingan harta lancar pada waktu yang diseipakati dari keidua beilah 

pihak, islam meimandang seirius meingeinai hutang. Berdasarkan prinsip syariah 

untuk melakukan penilaian kesehatan koperasi pada likuiditas Likuiditas 

mengacu pada kemampuan koperasi memenuhi kewajiban jangka pendeknya, 

pada perspektif syariah, likuiditas yang baik penting untuk menjaga stabilitas 

koperasi dan mencegah praktik riba. Penilaian koperasi konvensional dapat 

mencakup seberapa efisien koperasi dalam mengelola arus kas tanpa 

bergantung pada utang berbunga. Dalam Al-Qur‟an surah An-Nisa ayat 12 

Allah SWT beirfirman: 

تغُُ  ٌُ اىشُّ ىذَ  فيَنَُ َٗ  َِّ َُ ىَُٖ ُْ مَا ِ ۗ  فاَ ىذَ    َٗ  َِّ ُ ِْ ىَّٖ ٌْ ٝنَُ ُْ ىَّ ٌْ اِ اجُنُ َٗ ا ذشََكَ اصَْ ٍَ ٌْ ّصِْفُ  ىنَُ َٗ

 ِْ ٌْ ٝنَُ  ُْ ىَّ ٌْ اِ ا ذشََمْرُ ََّ ٍِ تغُُ  َِّ اىشُّ ىَُٖ َٗ     ِ ْٝ ْٗ دَ َِ تِٖاَ  اَ ْٞ صِ ْ٘ ُّٝ صَِّٞح   َٗ  تؼَْذِ 
 ِْ ٍِ  َِ ا ذشََمْ ََّ ٍِ

 ْٗ َُ تَِٖا  اَ ْ٘ صُ ْ٘ صَِّٞح  ذُ َٗ  تؼَْذِ 
 ِْ ٍِّ  ٌْ ا ذشََمْرُ ََّ ٍِ  ُِ َُ َِّ اىصُّ ىَذ  فيََُٖ َٗ  ٌْ َُ ىنَُ ُْ مَا ِ ىذَ    فاَ َٗ  ٌْ ىَّنُ 

ذُ طُ   ا اىغُّ ََ ُْْٖ ٍِّ احِذ   َٗ ْٗ اخُْد  فيَنُِوِّ  ٔ   اخَ  اَ ىَ َّٗ شَاجَ   ٍْ ِٗ ا يحًَ اَ
سَزُ مَي  ْ٘ َُ سَجُو  ُّٝ ُْ مَا اِ َٗ     ِ ْٝ دَ

 ٍۙ ِ ْٝ ْٗ دَ ٚ تِٖاَ  اَ ص  ْ٘ صَِّٞح  ُّٝ َٗ  تؼَْذِ 
 ِْ ٍِ ءُ فِٚ اىصُّيسُِ  ٌْ شُشَمَا  ىلَِ فَُٖ ِْ ر  ٍِ ا امَْصشََ   ْ٘ ُْ مَاُّ فَ اِ

  ۗ   ٌ ْٞ ٌ  حَيِ ْٞ ُ ػَيِ اّلل  َٗ    ِ
َِ اّلل  ٍِّ صَِّٞحً  َٗ سٍّ    ضَا  ٍُ ْٞشَ   غَ

Artinya: “Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan 

oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika isteri-

isterimu itu mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari 
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harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat 

atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh 

seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai 

anak. Jika kamu mempunyai anak, maka para istri memperoleh 

seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi 

wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-

hutangmu.”
20

 

Dalam ayat di atas. Allah SWT meimeirintahkan keipada para ahli waris 

untuk meinyeileisaikan wasiat dan utang seiseiorang yang meininggal dunia 

seibeilum meimbagi harta peininggalannya. 

f. Kemandirian dan pertumbuhan  

Koperasi dalam konteks ekonomi syariah menekankan pentingnya 

kemandirian anggota dan pertumbuhan yang berkelanjutan. Kedua aspek ini 

saling mendukung dan berkontribusi pada pencapaian kesejahteraan sosial dan 

ekonomi yang lebih luas, sehingga menciptakan ekosistem yang sehat dan adil 

bagi seluruh pihak. Berdasarkan prinsip syariah untuk melakukan penilaian 

kesehatan koperasi pada pertumbuhan koperasi harus berlandaskan pada 

prinsip keberlanjutan dan tidak bergantung pada sumber pendanaan yang 

bertentangan dengan syariah. Selain itu, pertumbuhan harus berdampak positif 

pada kesejahteraan anggota dan komunitas, koperasi yang sehat dalam 

perspektif ekonomi syariah tidak hanya fokus pada profitabilitas atau efisiensi 
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operasional, tetapi juga memiliki kewajiban sosial terhadap anggotanya dan 

masyarakat sekitarnya. Kemandirian koperasi yang baik menunjukkan bahwa 

koperasi dapat melaksanakan kegiatan sosial, seperti qurban, bantuan kepada 

anggota yang kurang mampu, dan berbagai kegiatan sosial lainnya, tanpa 

membebani kondisi keuangan internalnya. Berikut ini ayat al-qur‟an tentang 

kemandirian dan pertumbuhan koperasi surah Al-Baqarah ayat 261 Allah SWT 

berfirman: 

ثرَدَْ عَثْغَ   ّْ صوَِ حَثَّح  اَ ََ ِ مَ
ْٞوِ اّلل  ْٜ عَثِ ٌْ فِ اىَُٖ َ٘ ٍْ َُ اَ ْ٘ ْْفِقُ ُٝ َِ ْٝ صوَُ اىَّزِ ٍَ 

Artinya: “Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan 

Allah adalah seperti (orang-orang yang menabur) sebutir biji (benih) 

yang menumbuhkan tujuh tangkai.”
21

 

Ayat ini menggambarkan bahwa setiap nafkah atau investasi yang 

dikeluarkan untuk kebaikan, seperti yang dilakukan oleh anggota koperasi, 

akan mendatangkan hasil yang berlipat ganda. Dalam konteks koperasi, setiap 

kontribusi anggota dapat memberikan manfaat yang lebih besar bagi 

komunitas. Perumpamaan biji yang menumbuhkan tujuh butir menunjukkan 

potensi pertumbuhan yang luar biasa. Koperasi, sebagai wadah untuk 

mengelola sumber daya dan modal bersama, dapat memaksimalkan potensi ini 

dengan memberikan akses kepada anggota untuk memanfaatkan dana secara 

produktif. 
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g. Jati Diri  

Jati diri koperasi dalam perspektif ekonomi syariah berfokus pada 

keadilan, kerjasama, dan kesejahteraan sosial, dengan komitmen terhadap 

prinsip syariah. Hal ini menciptakan sebuah ekosistem ekonomi yang tidak 

hanya menguntungkan, tetapi juga etis dan berkelanjutan bagi semua pihak. 

Berdasarkan prinsip syariah untuk melakukan penilaian kesehatan koperasi 

pada jati diri koperasi yang baik, bahkan dalam format konvensional, 

seharusnya memprioritaskan kesejahteraan anggota dan memberi manfaat pada 

masyarakat luas. Penilaian koperasi konvensional dapat melihat pada jati diri 

koperasi: apakah koperasi benar-benar memenuhi prinsip kebersamaan, 

keadilan, dan tolong-menolong. Berikut ini ayat al-qur‟an tetang jati diri 

koperasi surah Al-Baqarah ayat 267 Allah SWT berfirman: 

 َٗ َِ الْْسَْضِ    ٍِّ  ٌْ ا  اخَْشَجْْاَ ىنَُ ََّ ٍِ َٗ  ٌْ ا مَغَثْرُ ٍَ دِ  ِْ طَِّٞث  ٍِ ا  ْ٘ ّْفِقُ ا اَ  ْ٘ ُْ ٍَ َِ ا  ْٝ َا اىَّزِ لَْ ٝ  اَُّٖٝ

 َ
َُّ اّلل  ا اَ  ْ٘ َُ اػْيَ َٗ ا فِِْٞٔ    ْ٘ ضُ َِ ُْ ذغُْ ِٔ الَِّْ  اَ ْٝ خِزِ ٌْ تاِ  ىغَْرُ َٗ  َُ ْ٘ ْْفقُِ ُْْٔ ذُ ٍِ ْٞسَ  َُ٘ا اىخَْثِ ََّ  ذََٞ

ْٞذ   َِ ٌّٜ حَ  غَِْ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari    hasil   

usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan 

dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk 

kamu keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 

melainkan dengan memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Dan 

ketahuilah bahwa Allah Mahakaya, Maha Terpuji.”
22
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  Ayat ini bisa dikaitkan dengan jati diri koperasi karena koperasi 

menekankan prinsip keadilan, transparansi, dan keberlanjutan dalam bekerja 

sama untuk kesejahteraan bersama. Dalam ayat ini, Allah mengingatkan untuk 

menginfakkan atau membagikan sesuatu yang baik dan halal, bukan yang 

buruk atau rendah kualitasnya. Prinsip ini penting dalam koperasi, di mana 

setiap anggota harus berpartisipasi dengan baik dan memberikan kontribusi 

terbaik mereka untuk kepentingan bersama. 

 

B. Kerangka Berpikir  

Peineilitian ini meimilki tujuan untuk meingeitahui analisis tingkat 

keiseihatan kopeirasi Unit Simpan Pinjam Pada Kopeirasi Sawit Mahato Beirsatu 

peidoman Peiraturan Deiputi Bidang Peingawasan Keimeintrian Kopeirasi dan 

UKM RI Nomor:6/Peir/Deip/IV/2016 teintang peidoman peinilaian KSP dan USP 

kopeirasi dapat dilakukan deingan 7 aspeik yang dapat meingeitahui beirapa 

tingkat keiseihatan suatu kopeirasi. Maka beirdasrkan rumusan dan tujuan 

peineilitian deinngan cara skeimatis dapat dilihat keirangka beirpikir seibagai  

beirikut: 
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Gambar 2.1 

Skema Penilaian Tingkat Kesehatan Unit Simpan Pinjam Koperasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Peraturan Deputi Bidang Pengawasan  Kementrian Koperasi Dan 

UKM No: 06/Peri/Dep.6/IV/2016 
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Bidang Peingawasan Keimeintrian Kopeirasi Dan UKM RI NOMOR 

6/Peir/Deip.6/IV/2016 
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Dan 
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C. Penelitian Terdahulu 

 

No Peneliti/Tahun Judul Hasil Penelitian 

1 Muhammad 

Nurhabib 

Tambunan/2021 

Analisis Penilian 

Tingkat Kesehatan 

Koperasi Simpan 

Pinjam Dan 

Pembiayaan 

Syariah (KSPPS) 

Bmt Usaha 

Bersama Amanah 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa tingkat kesehatan BMT 

UB amanah yang menggunakan 

peraturan deputi bidang 

pengawasan kementrian koperasi 

dan usaha menengah republic 

Indonesia 

nomor06/per/dep.6/VI/2016 

menunjukkan skor 85,5%, dalam 

predikat sehat 

2 Muhammad 

Hafizh Noor/2022 

Analisis Penilaian 

Tingkat Kesehatan 

Koperasi Simpan 

Pinjam Dan 

Pembiayaan 

Syariah (KSPPS) 

Studi Kasus 

Koperasi Syariah 

Rajawali Kota 

Mataram  

Hasil penelitian ini dengan 

pengawasan kementrian koperasi 

dan usaha menengah republic 

Indonesia 

nomor06/per/dep.6/VI/2016 dari 

segi aspek permodalan mendapat 

skor 10,0 predikat sehat, kualitas 

aktiva produktif dengan skor 

18,8 predikat sehat, manajemen 

dengan skor 12,2 predikat sehat, 

efisiensi dengan skor 8,5 

predikat  sehat, likuiditas skor 

7,5 predikat sehat, kemndirian 

dan pertumbuhan mendapat skor 

6,3 kurang sehat, serta jati diri 

koperasi dengan skor 9,0 

predikat sehata  

3 Elvira Maulidina / 

2019 

Analisis Tingkat 

Keiseihatan 

Kopeirasi Unit 

Simpan Pinjam 

Pada Kopeirasi 

Peingangkutan 

Umum Meidan 

(KPUM). 

Hasil dari peirhitungan pada 

peineilitian ini meinunjukkan 

bahwa pada tahun 2016 tingkat 

keiseihatan USP KPUM beirada 

pada kateigori kurang seihat dan 

pada tahun 2017 beirada pada 

kateigori kurang seihat. 
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BAB III 

MEITODEI PEINEILITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Berdasarkan sifatnya, dalam penelitian ini menggunakan data 

kuantitatif  Metode penelitian kuantitatif adalah pendekatan yang melibatkan 

pengumpulan data dalam bentuk angka-angka. Data tersebut kemudian 

diproses dan dianalisis untuk menghasilkan temuan ilmiah berdasarkan data 

numerik tersebut.
23

  

 
B. Pendekatan Penelitian   

 Pada peineilitian ini meimakai peindeikatan peineilitiian deiskriptif 

kuantitatif. Peineilitian deiskriptif adalah peineilitian yang meinganalisis 

meingenai objeik seirta kondisi kopeirasi. Jenis penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan atau menguraikan suatu fenomena atau kejadian dengan 

menggunakan data numeric. Metode ini mencoba menyajikan fakta atau 

karakteristik melalui pengumpulan dan analisis data kuantitatif seperti angka, 

pada dasarnya penelitian deskrisptif merupakan penelitian non hipotesis 

sehingga dalam langkah penelitiannya tidak perlu adanya hipotesis. 

 

C. Lokasi Penelitian  

Peineilitian ini dilakukan seicara langsung yaitu pada Kopeirasi Sawit 

Mahato Beirsatu (KOPSA MB) teirlatak di KM 21 Dusun Suka Jaya Deisa 

Mahato, Keicamatan Tambusai Utara, Kabupatein Rokan Hulu, Provinsi Riau. 

                                                      
23

 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, Jakarta PT. Raja Grafindo Persada, 

2012, h. 20 
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D. Subjeik dan Objeik  

Yang meinjadi subjeik pada peineilitian ini adalah kopeirasi sawit mahato 

beirsatu (KOPSA MB). Seidangkan objeik peineilitian ini adalah tingkat 

keiseihatan Unit Simpan Pinjam Pada Kopeirasi Sawit Mahato Beirsatu 

(KOPSA MB). 

1. Informan penelitian  

Informan penelitian adalah seseorang yang memiliki informasi 

mengenai objek penelitian tersebut. Informan dalam penelitian ini yaitu 

berasal dari wawancara langsung yang disebut narasumber. Dalam 

penelitian ini informan utamanya adalah ketua koperasi sawit mahato 

bersatu yaitu bapak Elfazer, informan pendukung yaitu bapak Suwandi. 

Alasan mengapa informan pendukungnya adalah sekretaris karena untuk 

unit simpan pinjam pada Koperasi Sawit Mahato Bersatu diawasi dan 

tanggung jawabi oleh sekretaris Koperasi Sawit Mahato Bersatu.   

 

E. Sumber Data  

Sumbeir data yang digunakan dalam peineilitian ini adalah data primeir 

dan seikundeir 

1. Data Primeir  

Data primeir adalah data yang didapatkan seicara langsung dari 

sumbeir aslinya dan dalam peineilitian ini meindapatkan data primeir yaitu 

beirupa wawancara langsung dan tidak langsung deingan peingurus 

Kopeirasi Sawit Mahato Beirsatu (KOPSA MB). 
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2. Data Seikundeir  

Data seikundeir adalah data yang dipeiroleih dari sumbeir lain baik 

organisasi, leimbaga, badan dan institusi yang sudah teirseidia untuk 

digunakan seisuai deingan keipeirluan yang meimbutuhkan data. data yang 

digunakan beirupa data seikundeir yaitu laopran rapat anggota tahunan 

(RAT) dan laporan keiuangan Unit Simpan Pinjam Kopeirasi Sawit Mahato 

Beirsatu, dan data teintang peidoman Peiraturan Deiputi Bidang Peingawasan 

Keimeintrian Kopeirasi dan UKM RI Nomor:6/Peir/Deip/IV/2016. 

 

F. Teknik Peingumpulan Data 

1. Dokumeintasi 

Meitodei peingumpulan yang dapat digunakan dalam peineilitian ini 

adalah meitodei studi dokumeintasi. Dokumeintasi meirupakan untuk 

meimpeiroleih data langsung dari teimpat yang meincakup buku-buku dan 

jurnal yang reilavan, peiraturan- peiraturan, laporan keigiatan dan data yang 

seisuai deingan peineilitian ini. Dalam peineilitian ini dokumein yang 

digunakan adalah dokumein seipeirti laporan keiuangan, buku anggaran, dan 

data foto. 

2. Wawancara 

Dalam teiknik peingumpulan data wawancara digunakan apabila 

peineiliti akan meilakukan studi peindahuluan untuk meineimukan 

peirmasalahan yang harus diteiliti, dan juga apabila peineiliti ingin 

meingeitahui hal-hal dari narasumbeir yang leibih meingeitahui, pada teiknik 

peingumpulan data ini didasarkan pada diri seindiri atau seikurang-
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kurangnya pada peingeitahuan seirta keiyakinan pribadi.
24

 Dalam peineilitian 

ini peineiliti akan meinanyakan tentang seijarah, visi misi, dan juga 

keianggotaan. 

 

G. Tekniki Analisis Data  

Dalam peineilitian ini digunakan meitodei analisis data deiskriptif dan 

kuantitatif, dimana peineiliti beirusaha meinjeilaskan keinyataan atau kondisi 

suatu objeik dalam beintuk uraian huruf dan angka seisuai deingan informasi-

informasi yang teirjalin langsung deingan peineilitian ini. Dimana pada 

peineilitian ini analisis data yang digunakan adalah Peiraturan Deiputi Bidang 

peingawasan Keimeintrian Kopeirasi dan Usaha Keicil Meineingah Reipublik 

Indoneisia Nomor:6/Peir/Deip/IV/2016 teintang peidoman peinilaian keiseihatan 

kopeirasi simpan pinjam dan unit simpan pinjam kopeirasi yang meingunakan 7 

aspeik yang teirdiri dari : 

1. Aspeik Peirmodalan  

Teirdiri dari: 

a. Rasio Modal Seindiri Teirhadap Total Asseit 

     
             

           
       

b. Rasio Modal Seindiri Teirhadap Pinjaman Yang Beirisiko 

   
              

                         
      

 

 

                                                      
24

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif Dan R&D,(Bandung: Alfabeta, 

2013)  h. 138 
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c. Rasio Keicukupan Modal Seindiri  

           
                

    
       

2. Kualitas aktiva produktif 

a. Rasio Volumei Pinjaman Pada Anggota Teirhadap Volumei 

Pinjaman Dibeirikan Asseit Rasio  

     
                            

                 
       

b. Rasio Risiko Pinjaman Beirmasalah Teirhadap Pinjaman Yang 

Dibeirikan  

     
                   

               
      

c. Rasio cadangan risiko teirhadap pinjaman beirmasalah  

    
                 

                   
       

d. Rasio pinjaman yang beirisiko teirhadap pinjaman yang dibbeirikan 

   
                      

                       
      

3. Manajeimein  

Teirdiri dari :  

a. Manajeimein umum 

b. Keileimbagaan 

c. Manajeimein peirmodalan 

d. Manajeimein aktiva 

e. Manajeimein aktiva 
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4. EIfisieinsi  

a. Rasio Beiban Opeirasional Anggota Teirhadap Partisipasi Bruto 

    
                     

                 
       

b. Rasio Beiban Usaha Teirhadap SHU Kotor 

            
           

         
      

c. Rasio EIfisieinsi Peilayanan 

        
              

               
       

5. Likuiditas  

a. Rasio Kas 

     
        

                
       

b. Rasio Pinjaman Yang Dibeirikan Teirhadap Dana Yang Diteirima 

     
                        

                  
       

6. Keimadirian Dan Peirtumbuhan  

a. Reintabilitas Asseit  

        
                  

           
       

b. Reintabilitas Likuiditas 

     
                  

                   
      

c. Keimandirian Opeirasional Peilayanan 
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7. Jati Diri Kopeirasi 

a. Rasio Pasrtisipasi Bruto 

                  

                             
       

b. Rasio Promosi EIkonomi Anggota (PEIA) 

   

                             
       

 

H. Gambaran Umum Koperasi Sawit Mahato Bersatu (KOPSA MB) 

1. Sejarah Koperasi Sawit Mahato Bersatu 

Koperasi Sawit Mahato Bersatu berkedudukan di Desa Mahato 

Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau. 

Koperasi Sawit Mahato Bersatu di daftarkan pada Departemen Koperasi 

dan usaha kecil dan menengah Republik Indonesia pada tanggal 29 Maret 

2006.  Koperasi Sawit Mahato Bersatu memiliki 66 kelompok dengan 

jumlah anggotanya sebanyak 896 anggota, dan koperasi sawit mahato 

bersatu juga memiliki 2 unit bidang usaha yaitu: 

1. Unit Usaha Perkebunan Kelapa Sawit pola Bapak Angkat dengan 

PT.Torganda 

2. Unit usaha Simpan Pinjam (S/P) 

Secara resmi unit usaha simpan pinjam pada Koperasi Sawit 

Mahato Bersatu dibentuk pada tahun 2013 yang sumber permodalannya 

berasal dari simpanan pokok dan simpanan khusus. Berjalan atau 

terbentuknya simpan pinjam tersebut dikutip setiap bulannya per anggota.  
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2. Visi Misi Koperasi Sawit Mahato Bersatu  

 Menjadi koperasi yang  bermanfaat bagi anggota  

 Meningkatkan kesejahteraan bagi anggota  

 Menghargai setiap keputusan rapat anggota  

 Mengusahakan hasil usaha terbaik bagi anggotanya  

3. Struktur Organisasi Koperasi Sawit Mahato Bersatu  

Gambar 3.1 

Struktur Organisasi Koperasi Sawit Mahato Bersatu  

RAPAT ANGGOTA 

  

    

 

 

PENGURUS 
Badan Pengawas  

Ketua : Elfazer  

Wake : Sawal  
Sekretaris: Suwandi  

Wasek : Jeni Kalter 
Bendahara 

Syafrizal  

Ketua:M.Yusuf Hsb 

Anggota  

1. Jarno  

2. Hariadi  

3. Kasimin 

4. Jaman  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Adapun kesimpulan dari penelitian “Analisis Tingkat Kesehatan 

Koperasi Unit Simpan Pinjam Pada Koperasi Sawit Mahato Bersatu Dalam 

Perspektif Ekonomi Syariah Di Desa Mahato Kecematan Tambusai Utara 

Kabupaten Rokan Hulu” yaitu : 

1. Dari hasil analisis data terkait tingkat kesehatan unit simpan pinjam pada 

Koperasi Sawit Mahato Bersatu, diperoleh skor sebesar 80,55%, termasuk 

dalam kategori sehat. Hal ini menunjukkan bahwa unit simpan pinjam 

pada Koperasi Sawit Mahato Bersatu berada dalam kondisi yang sehat. 

2. Hasil penelitian ini unit simpan pinjam koperasi sawit mahato bersatu 

belum memberikan kesehatan koperasi dalam perspektif ekonomi syariah 

yang berdasarkan dengan prinsip syariah yaitu dengan tidak bergantungan 

kepada keuntungan bunga, sedangkan pada unit simpan koperasi sawit 

mahato bersatu masih menerapkan bunga sebesar 3% yang walaupun 

dalam konvensional masih tergolong rendah tetapi belum sejalan dengan 

prinsip syariah. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan diatas dari hasil analisis 

data tentang kesehatan Unit Simpan Pinjam Pada Koperasi Sawit Mahato 

Bersatu serta perkembangannya dari tahun 2021-2023, maka saran yang dapat 

disampaikan adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti lebih dalam mengenai 

unit simpan pinjam. 

2. Bagi koperasi semoga unit simpan pada koperasi sawit mahato bersatu 

semangkin berjalan lebih baik terutama pada aspek yang masih dalam 

kategori cukup sehat pada aspek permodalan, kemudian pada spek 

likuiditas yang mendapatkan kategori kurang sehat semoga kedepannya 

koperasi sawit mahato bersatu dalam aspek likuiditas dapat berjalan 

dengan baik lagi. 
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Lampiran 1 

 PEDOMAN WAWANCARA 

Manajemen Umum 

1. Apakah USP Koperasi Sawit Mahato Bersatu memiliki visi, misi dan 

tujuan yang jelas? 

2. Apakah USP Koperasi Sawit Mahato Bersatu telah memiliki rencana kerja 

jangka panjang minimal untuk 3 tahun ke depan dan dijadikan acuan USP 

koperasi dalam menjalankan usahanya?  

3. Apakah USP Koperasi Sawit Mahato Bersatu memiliki rencana kerja 

tahunan yang digunakan sebagai dasar acuan kegiatan usaha selama 1 

tahun? 

4. Adakah kesesuaian antara rencana kerja jangka pendek dengan rencana 

kerja jangka panjang?  

5. Apakah visi, misi, tujuan dan rencana kerja diketahui dan dipahami oleh 

pengurus, pengawas, pengelola dan seluruh karyawan?  

6. Pengambilan keputusan yang bersifat operasional dilakukan oleh 

pengelola secara independen? 

7. Pengurus dan atau pengelola USP Koperasi Sawit Mahato Bersatu 

memiliki komitmen untuk menangani permasalahan yang dihadapi serta 

melakukan tindakan perbaikan yang diperlukan?  

8. USP Koperasi Sawit Mahato Bersatu memiliki tata tertib kerja SDM yang 

meliputi disiplin kerja serta dukungan sarana kerja yang  memadai dalam 

melaksanakan pekerjaan? 
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9. Pengurus USP Koperasi Sawit Mahato Bersatu yang mengangkat 

pengelola, tidak mencampuri kegiatan operasional sehari-hari yang 

cenderung menguntungkan kepentingan sendiri, keluarga atau 

kelompoknya sehingga dapat merugikan USP?  

10. Anggota USP koperasi sebagai pemilik mempunyai kemampuan untuk 

meningkatkan permodalan USP sesuai dengan ketentuan yang berlaku  

11. Pengurus, pengawas, dan pengelola USP koperasi di dalam melaksanakan 

kegiatan operasional tidak melakukan hal-hal yang cenderung 

menguntungkan diri sendiri, keluarga dan kelompoknya, atau berpotrnsi 

merugikan USP? 

12. Pengurus melaksanakan fungsi pengawasan terhadap pelaksanaan tugas 

pengelola sesuai dengan tugas dan wewenangnya secara efektif?  

Manajemen kelembagaan  

1. Bagan organisasi yang ada telah mencerminkan seluruh kegiatan USP 

koperasi dan tidak terdapat jabatan kosong atau perangkapan jabatan?  

2. USP koperasi memiliki rincian tugas yang jelas untuk masing masing 

karyawannya? 

3. Didalam struktur kelembagaan USP terdapat struktur yang melakukan 

fungsi sebagai dewan pengawas?  

4. USP terbukti mempunyai standar operasional dan manajemen (SOM) dan 

standar operasional prosedur (SOP)?  

5. USP koperasi telah menjalankan kegiatannya sesuai SOM dan SOP USP 

koperasi? 
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6. USP koperasi mempunyai system pengamanan yang baik terhadap semua 

dokumen penting?  

Manajemen permodalan  

1. Tingkat pertumbuhan modal sendiri sama atau lebih besar tingkat 

pertumbuhan aset? 

2. Tingkat pertumbuhan modal sendiri yang berasal dari anggota sekurang-

kurangnya sebesar 10% dibandingkan tahun sebelumnya? 

3. Penyisihan cadangan SHU sama atau lebih besar dari seperempat SHU 

tahun berjalan? 

4. Simpanan dan simpanan berjangka koperasi meningkat minimal 10% dari 

tahun sebelumnya? 

5. Investasi harta tetap dari inventaris serta pendanaan ekspansi perkantoran 

dibiayai dengan modal sendiri? 

Manajemen aktiva  

1. Pinjaman dengan kolektabilitas lancer minimal sebesar 90% dari pinjaman 

yang diberikan? 

2. Setiap pinjaman yang diberikan didukung dengan agunann yang nilainya 

sama atau lebih besar dari pinjaman yang diberikan kecuali pinjaman bagi 

anggota sampai dengan 1 juta rupiah?  

3. Dana cadangan penghapusan pinjaman sama atau lebih besar dari jumlah 

pinjaman mecet tahunan? 

4. Pinjaman macet tahun lalu dapat ditagih sekurang-kurangnya 

sepertiganya? 
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5. USP koperasi menerapakan prosedur pinjaman dilaksanakan dengan 

efektif? 

6. USP koperasi menerapkan prosedur pinjaman dan dilaksanakan dengan 

efektif? 

7. Dalam memberikan pinjaman USP Koperasi Sawit Mahato Bersatu 

mengambil keputusan berdasarkan prinsip kehati-hatian? 

8.  Keputusan pemberian pinjaman atau penempatan dana dilakukan melalui 

komite? 

9. Setelah pinjaman diberikan USP Koperasi Sawit Mahato Bersatu 

melakukan pemantauan terhadap penggunaan pinjaman serta kemampuan 

dan kepatuhan anggota atau peminjam dalam memenuhi kewajibannya? 

10. USP koperasi melakukan peninjauan  penilaian dan pengikatan terhadap 

agunannya? 

Manajemen likuiditas 

1. Memiliki kebijakan tertulis mengenai pengendalian likuiditas?  

2. Memiliki fasilitas pinjaman yang akan diterima dari lem baga lain untuk 

menjaga likuiditasnya? 

3. Memiliki pedoman admistrasi yang efektif untuk memantau kewajiban 

yang jatuh tempo?  

4. Memiliki kebijakan penghimpunan simpanan dan pemberian peinjaman 

sesuai dengan kondisi keuangan USP koperasi sawit mahato bersatu?  

5. Memiliki system informasi manajemen yang memadai untuk pemantauan 

likuiditas? 
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Lampiran 2 

DOKUMENTASI 

 

 

 
 

  



 

 

Perhitungan Modal Tertimbang (Data 2021) 

No Komponen Modal 

Tertimbang 

a b (a x b) 

1 Simpanan Pokok Rp. 69.300.000 100% Rp. 69.300.000 

2 Simpanan Wajib Rp. 2.467.960.000 100% Rp. 2.467.960.000 

3 Simpanan Khusus Rp. 131.000.000 100% Rp. 131.000.000 

4 SHU Belum dibagi Rp. 325.715.000 50% Rp. 162.857.500 

Modal Tertimbang Rp. 2.831.117.500  

Perhitungan Modal Tertimbang 2022 

No Komponen Modal 

Tertimbang 

a b (a x b) 

1 Simpanan Pokok Rp. 69.300.000 100% Rp. 69.300.000 

2 Simpanan Wajib Rp. 2.883.420.000 100% Rp. 2.883.420.000 

3 Simpanan Khusus Rp. 131.000.000 100% Rp. 131.000.000 

4 SHU Belum dibagi Rp. 320.188.000 50% Rp. 160.094.000 

Modal Tertimbang Rp. 3.243.814.000 

Perhitungan modal tertimbang 2023  

No Komponen Modal 

Tertimbang 

a B (a x b) 

1 Simpanan Pokok Rp. 69.300.000 100% Rp. 69.300.000 

2 Simpanan Wajib Rp. 3.228.960.000 100% Rp. 3.228.960.000 

3 Simpanan Khusus Rp. 131.000.s000 100% Rp. 131.000.000 

4 SHU Belum dibagi Rp. 232.186.995 50% Rp. 116.093.497,5 

Modal Tertimbang Rp. 3.545.353.497,5 
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Perhitungan Aset Tertimbang Menurut Resiko (ATMR) (2021) 

No Komponen ATMR A b (a x b) 

1 Simpanan Berjangka Rp. 209.015.000 20% Rp. 41.803.000 

2 Piutang Usipa Anggota Rp. 2.390.993.000 100% Rp. 2.390.993.000 

3 Aktiva Tetap Rp. 668.252.000 70% Rp. 467.776.400 

Aset Tertimbang Rp. 2.900.572.400  

Perhitungan Aset Tertimbang Menurut Resiko (ATMR) (2022) 

No Komponen ATMR A b (a x b) 

1 Simpanan Berjangka Rp. 221.039.000 20% Rp. 44.207.800 

2 Piutang Usipa Anggota Rp. 2.815.647.000 100% Rp. 2.815.647.000 

3 Aktiva Tetap Rp. 668.252.000 70% Rp. 467.776.400 

Aset Tertimbang Rp. 3.327.631.200 

Perhitungan Aset Tertimbang Menurut  Resiko (ATMR) (2023) 

No Komponen ATMR A b (a x b) 

1 Simpanan Berjangka Rp. 301.826.000 20% Rp. 60.365.200 

2 Piutang Usipa Anggota Rp. 3.050.700.000 100% Rp. 3.050.700.000 

3 Aktiva Tetap Rp. 697.952.000 70% Rp. 488.566.400 

Aset Tertimbang Rp. 3.599.631.000 
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PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI 

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat
Permohonan Riset dari : Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau, Nomor :
Un.04/F.I/PP.00.9/6972/2024 Tanggal 9 Juli 2024, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

1. Nama : KIKI SYAFITRI

2. NIM / KTP : 12020526641

3. Program Studi : EKONOMI SYARIAH

4. Jenjang : S1

5. Alamat : PEKANBARU

6. Judul Penelitian : ANALISIS TINGKAT KESEHATAN KOPERASI UNIT SIMPAN PINJAM PADA
KOPERASI SAWIT MAHATO BERSATU DALAM PERSPEKTIF EKONOMI
SYARIAH DI DESA MAHATO KECEMATAN TAMBUSAI UTARA KABUPATEN
ROKAN HULU

7. Lokasi Penelitian : DESA MAHATO KECAMATAN TAMBUSAI UTARA

Dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.
2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai

tanggal rekomendasi ini diterbitkan.
3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan

Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

 Dibuat di : Pekanbaru
Pada Tanggal : 10 Juli 2024

   
   

Tembusan :
Disampaikan Kepada Yth :
1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2. Bupati Rokan Hulu

Up. Kaban Kesbang dan Linmas di Pasirpengaraian
Up. DPMPTSP Kab. Rokan Hulu di PasirPengaraian

3. Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau di Pekanbaru
4. Yang Bersangkutan
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